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"Just by being out you' re doing your part. It's like recycling , you're doing your part 

for the environment if you recyc le; you're doing your part for the gay movem ent if · 

you' re out.' 

--Tennis champ Martina Na vratilo va to San Francisco Bay Times. 

(Sumber: Wockner Quote Unquote No. 62, 2.4.1996) 
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S£KAPVR S1R1H * 
fl. ulan April dan Mei 1996 yang baru la­

L' lu ini, dunia menyaksikan beberapa 

lagi tonggak sejarah dalam pergerakan 

menuntut kian banyak kebebasan da­

lam ekspresi seksualitas, khususnya yang 

menyangkut kita lesbian, gay, biseks dan 

waria. Doohkannya Undang-undang Da­

sar sementara Afrika Selatan menjadi Un­

dang-undang Dasar tetap makin me­

lengkapi kemajuan demokratisasi di ne­

geri yang lama ditindas d i bawah sistem 

apartheid itu. Bagaikan mukjizat, dari su­

atu negeri yang termasuk paling represif, 

Afrika Selatan melompat jauh ke depan 

dengan setidak-tidaknya secara konsti­

tusional menjamin persamaan hak ber­

dasarkan berbagai kriteria sosial-budaya, 

termasuk orientasi seksual. Langsung Un­

dang-undang Dasar Afrika Selatan ini 

menjadi undang-undang dasar paling 

maju di dunia dalam hal secara eksplisit 

menjamin persamaan hak segala go­

longan. Dan patut dicatat bahwa peru­

bahan drastis ini terjadi di bawah rezim 

yang didominasi o leh golongan Hitam, 

yang sepatutnya membongkar mitos 

bahwa liberalisme macam ini hanya me­

rupakan ciri dunia Barat industri yang 

"dekaden" itu. 

Di Canada juga ada perubahan 

penting pada Undang-undang Hak-hak 

Asasi Manusia, yang juga secara tegas 

melindungi kaum lesbian dan gay dari 

diskriminasi. T ampaknya memang an gin 

kebebasan dan jaminan hak-hak asasi 
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sedang berembus menguntungkan ka­

um kita di berbagai negeri. Kita harap­

kan bahwa embusan itu akan juga 

mempengaruhi kehidupan kita di Indo­

nesia, maup un di negeri-negeri sedang 

berkembang lain yang masih memaksa 

warganya yang lesb ian, gay, biseks dan 

waria menduduki posisi kelas dua, itupun 

kalau d ianggap ado. 

Satu aspek penting dari perjuangan 

menunM persamaan haktiitu adalah 

soal perkawinan atau kemitraan antara 

dua orang sesama jenis kelamin (yang 

sepatutnya juga melibatkan hubungan 

dengan waria, namun belum secara eks­

plisit d inyatakan) . Bertambah lagi negeri 

yang melembagakan perkawinan atau 

kemitraan gay, walaupun kadang tidak 

sampai sepenuh perkawinan heteroseks. 

Yang kiranya akan soma betul adalah 

peraturan yang sedang diperjuangkan 

di Negeri Belanda, dan diperkirakan 

akan menjadi kenyataan pada Agustus 

tahun depan. Perjuangan serupa se­

dang dengan sengit dilaksanakan di ne­

gara bagian Hawaii, Amerika Serikat, 

yang diperkirakan akan membawa impli­

kasi internasional serius, karena diran­

cang untuk tidak mengandung syarat 

bahwa salah seorang pasangan harus 

warga Amerika Serikat. Kalau rencana 

undang-undang ini berhasil d isahkan, 

maka warga negara mana pun dapat 

kawin resmi d i Hawaii, dan akan menarik 
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diperhatikan konsekuensi hukum intema­

sionalnya. 

Yang barangkali mengejutkan ada­

lah bahwa Hongaria, negeri eks-sosialis 

yang dulu kayo represi itu, temyata juga 

mengakui hubungan sesama jenis ber­

dasarkan hukum adat (common /alAI). 

Sep erti dalam kasus Afrika Selatan, ba­

rangkali ado pentingnya juga keberhasil­

an masyarakat Hongaria menumbang­

kan negara tirani komunis pad a dekade 

y .I. Demokratisas! memang sepatutnya 

mencakup segala segi kehidupan, ter­

masuk seksua litas. 

i Indonesia sendiri, khususnya di ka­

langan para aktivis muda yang aktif 

m emperjuangkan perubahan ke arah 

rnasyarakat yang lebih demokratis don 

egaliter, seperti Solidaritas Mahasiswa In­

donesia untuk Demokrasi (SMID), setidak­

tidaknya mulai ado pendekatan don 

upaya pemahaman mengenai usaha 

kita mencip1akan masyarakat yang do­

pat menerima lesbian, gay, don waria 

sepenuhnya. Ha l ini perlu d icatat don 

direnungkan oleh kita yang peduli akan 

keterbukaan di kalangan kaum kita serta 

penerimaan total o leh masyarakat luas. 

Usaha kita merupakan bagian integral 

dari proses demokratisasi yang kita perju­

angkan dan kita dambakan d i negeri ini. 

Tidak inginkah kita seperti Afrika 

Selatan? 

( 

T Dede Oetomo (GN) 
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Apakah aku gay? Bagalma­

nakah aku bisa kenal gay 

la ln? DI ma nakah gay ber­

kumpul di kotaku? Bagaima-

j nakah aku bisa memberitahu -~ 
keluarga dan kawan-ka-

wan? Aku ingin punya pa­

car- bagalmanakah cara­

nya? Keluargaku mendesak 

aku kawin- tolong ! Pacarku 

kawin sama ceweq-lalu aku 

bagaimana? Bagaimanakah 

supaya aku tidak keno AIDS? 

Bagalmanakah cara main 

yang aman? Apakah mengl­

sap pents dan menelan sper­

ma ltu aman? Bagalmana­

ka h cara memakal kondom 

ya ng tepat? 

TELEPON SAJA 

TLINE G.N. 
(HOTIJNE GAY NASJONAL) 

(03 l) 593 4924 

SENIN, KAMIS & JUMAT: 
15.00-22.00 W .I.B. r-:~ 

SABTU & MINGGU: 1:~ 

, Kera::;:;:~~;m::iiayanl I ~, 
(❖ 

r.1 
~::aaa;i .. a1R-&~ml:'la:!l!aasalil!mma;a.;sj] 

sesamagay! 
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GAYVNG B£RSAMBVT § 

Rubrik ini disediakan untuk cuap.cuap antara GN don pembacanya serta 

antarpembaca. Diimbau agar semua yang dituliskan d i sini disajikan dengan 

penuh rasa persaudaraan dan tanggung jawab. Semua surat yang masuk ke 

meja GN dapat dimuat dalam rubrik ini. Apabilo Kctwan tidak ingin suratnya 

drterbitkan, harap disebutkan jelas-ielas. · 

Org~nisasi Boru di Semarang dan Ba­
tam 
Di Semarang temyata ado kelompok 
gay bemama G UCHI (GabUngan Co­
wok Homo Indonesia) yang a .I. m ener­
bitkan buletin Home Boy. Alamatnya: 
Kotak Po.5 7059/SMTM, SEMARANG 50070. 

Sementara itu di Batam berdiri juga 
kelompok gay baru dengan nama BA­
GASY (Batam Gay Society). BAGASY 
dapat dihubungi pada a lamat: Kotak 
Pos 212/Batam, BATAM CENTRE 29400. 

GUCHI don BAGASY telah menyata­
kan d iri bergabung dalam Jaringan Les­
bian don Gay Indonesia (JLGI). 

BIGS Membubarkan Diri 
Karena ditinggalkan para aktivisnya, ma­
ka BIGS (Batam Island Gay Society), 
yang pemah aktif dalam JLGI, menya­
takan diri bubar. 

Organisasi Boru di Jakarta 
Di Jakarta berdiri organisasi gay kedua, 
yakni ZAQZIM ENTERTAINMENT. Organi­
sasi ini memperl<enalkan d iri kepada JLG! 
dengan cara menyatakan masuk ke da­
lam jaringan don menggelar gebrakan 
pertamanya, berupa Kontes Aksi Sejuta 
Bintang Tingkat Nasional (lihat info se-
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lengkapnya di ha laman lain edisi ini). Kita 
sambut dengan hangat berdirinya orga­
nisasi ini. Alamat Zaqzim Entertainment: . 
Rusun Tanah Tinggi Blok Vl/203, JAKAR­
TA PUSAT. 

Ucapan Belasungkawa 
Segenap kru GN menyampaikan rasa 
be!asungkawa kepada kerabat maupun 
sahabat yang ditinggalkan oleh rekan 
waria senior, MAK KIN (SOLIKIN), Suraba­
ya, beberapa waktu y.l. Semoga kita se­
mua yang ditinggalkannya dapat m ene­
ruskan kiprahnya dalam bidang kesenian 
dan kemasyarakatan. Amien. 

Info T empat Ngeber 
PANDAAN 
• Makam Gunung Sari, setiap hari Ka­

mis malam Jum'at Legi, >21.00 WIB; 
waria don hetero (mayoritas bron­
dong). 

• Depan Restaurant Mojopahit, setiap 
hari, malam, waria don hetero. 

SIDOARJO 
• Pasar Larangan, Sidoarjo. 
• Kolam renang GOR, tiap Minggu si­

ang/sore. 
SURABAYA 
• Kolam renang Water Park, Pantai Ria 
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Kenjeran, hari Minggu sore, 16.00-
20.00 WIB, gay don hetero. 

• Atum Discotik, tiap Jum'at malam, 
22.00-02.00 WIB; gay, waria, lesbian. 

YOGYAKARTA 
• Excelso, Malioboro Mall. 
• Borobudur Bar. 
• Diskotik Basement, Hotel Mutiara. 

Ralat T empat Ngeber 
Soya ing in meralat informasi tentang 
tempat ngeber yang d imuat sebagai si­
sipan di GN 44, yaitu bahwa tempat 
ngeber di sebelah utara Alun-alun Po­
suruan sekarang tidak lagi digunakan 
sebagai tempat ngumpul kaum G don 
waria, karena lokasi a lun-alunnya sudah 
d ipagari/ditutup. Dan sebagai gantinya 
rekan-rekan G dan waria sekarang pin­
doh lokasi ngeber di sepanjang Jin. Su­
dirman, tepatnya sebelah barat ja lan 
(muka kantor PLN). Begitu informasi dari 
soya don bagi yang ingin kontak, silakan 
kirim surat ke a lamat soya. 

MARSUQI 
 

SURABAYA 
Telp. (031) 810058 

Hotline AIDS Baru di Jakarta 
Yayasan AIDS Indonesia m eluncurkan 
hotline AIDS--nya tgl 30 April y .l. Hotline 
yang ditunjang oleh PT Telkom Jakarta 
Barat itu, melayani publik setiap hari dari 
jam 10.00 pagi hingga jam 03.00 siang 
WIB, pada nomor telepon (021) 530 
3000. 

Rumah Me/ayu Newsletter 
Rumah Me/ayu is a light entertainment 
p ublication for the Lesbian and Gay 
Malays who are residing overseas. The 
first introductory issue was published in 
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November 1995 and is now being 
published every other month starting in 
January 1996. For more information, 
please contact: 

Malay Semenanjung 
Rumah Melayu 
c /o 4154 Wilson Lane 
CONCORD, CA 94521, U.S.A. 
Ph./Fax. (+ 1 510) 686 1348 

GAYSPEAK: English Language Summer 
Holidays 
Gayspeak is the only English Language 
Summer Holiday for Gay Men. It is a small 
language centre in the middle of London 
exclusively for gay men. They are taking 
bookings at the moment. The course 
includes Tuition, Accommodation and a 
fun Social Programme. They can also 
provide extra Business and 1-1 Tuition if 
you require. The course dates are 28 July 
to 10 August. The total cost for a stand­
ard 2 week general English course and 
accommodation is normally £695. If you 
make a group booking of 3 or more, you 
w ill receive a 10% discount on the total 
cost of the holiday. 

For more information, contact: 
BCM Box 7246 
LONDON WClN 3XX 
Tel./Fax. +44 171 837 7138 
E-mail: gayspeak@dircon.co.uk. 

IGLYO Has E-mail Address 
The International Lesbian and Gay Youth 
Organisation (IGLYO) has now got an e­
mail address. This address replaces all 
other addresses you may have for us. 
(Sorry for inconvience!) 

IGLYO is an organisation which works 
on behalf of lesbian, gay and bisexual 
youth groups. We are members of the 
Youth Forum of the European Union and 
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the European Co-ordinating Bureau of 
International Non-Governmental Youth 
Organisations. We are also a member of 
the International Lesbian and Gay 
Association (ILGA). 

IGLYO events include conferences 
and training seminars on issues affecting 
young lesbians, gays and bisexuals. We 
a lso provide information on organising 
youth exchanges and advice on obtain­
ing funding. 

IGLYO lobbies the institutions of the 
European Union and the Council of Eur­
ope o n issues which affect its members 
and also raises is.sues on a European level 
through the youth platforms we belong 
to. 

IGLYO runs a penpal service from our 
office in Amsterdam. Here we put young 
people from around the world in contact 
with each other. 

We are currently developing pro­
grammes for work outside of Europe and 
are anxious to make contact with lesb­
ian/gay /biseuxal youth and student 
groups from outside Europe. Programmes 
in Commonwealth Countries are current­
ly being investigated. We are also regist­
ering an office in the USA. 

We also produce a magazine four 
times a year called Speakout. This maga­
zine is a lways looking for young peole to 
write about their groups and lifestyles 
and also provides a means of putting 
organisations in contact with each other. 

IGLYO will be posting information to 
as many relevant mailing lists as possib le 
about our future events. For information 
about membership and also receiving 
snail mail postings please contact our off-
ice or send e-ma il. 

1 OOOAM AMSTERDAM 
THE NETHERLANDS 

Ph./Fax. +31 20 618 8172 
e-mail iglyo@intex.ie 

Long Yang Club-Toronto Homepage 
The LONG YANG CLUB-TORONTO HOME­
PAGE & WEB MAGAZINE will have a new 
collection of articles. In addition. there 
will be some fresh gay Asian news items 
for you to browse. 

New items include: 
• Gay China Update - how is gay life 

now behind the Bamboo Curtain? 
• Frequently Asked Questions about 

GayJapan 
• A short story based on location in 

Thailand; ·country Boy· 
• New hosts of advice from our Asian 

Agony Uncle Andy Chung 
. .. and more! 

The special thing about our home­
page/web magazine is we try our best to 
make it A-L -1-V-E and regula rly kept up­
dated with new items to keep it 'fresh' . 
So it is worth your while to visit us again 
and again! And it's all FREE. 

The URL is http://www.users.dircon.co. 
uk/-silklink/. 

Please tell your friends and spread the 
word! And we look forward to having 
you drop by into our page. 

BILLY WONG 
Director of International 

Developments, LYC-Toronto 

QUEERPLANET 
QUEERPLANET is a list devoted to organ­
izing and networking among the interna­
tional 1/g /b /t/o communities. It will be a 
means to foster communication in an in-

lGL YO expensive manner between 1gb activists, 
Postbox 542 organizations and individuals a ll over the 
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world in order to make the planet a 
queer one. 

We currently have 593 subscribers 
from at least 40 different countries. They 
are ae (United Arab Emirates), or (Argen­
tina), au (Australia), be (Belgium), br (Bra­
zi l) , ca (Canada), c h (Switzerland), cl 
(Chile), cz (Czech Republic), de (Germa­
ny), dk (Denmark), es (Spain), fi (Finland), 
fr (France), gr (Greece), hk (Hong Kong), 
hu (Hungary), id (Indonesia), ie (Ireland), 
it (Italy), ii (Israel), jp (Japan), lb (Leba­
non), It (Lithuania), mx (Mexico), my (Ma­
laysia), nl (Netherlands), no (Norway), nz 
(New Zealand), p l (Poland), pt (Portugal), 
ro (Romania), se (Sweden), sg (Singa­
pore), sk (Slovak Republic) , tr (Turkey), tw 
(Taiwan), ua (Ukraine), uk (United King­
dom), us (USA). 

To subscribe to QUEERPLANET, send 
mail to: majordomo@abacus.oxy.edu. In 
the mail message, enter ONLY the words: 
subsc ribe queerplanet. 

RON BUCKMIRE, Ph.D. 
 

 

Cowok Hitam T akut Ketahuan 
Dengan dimuatnya identitas soya d i Per­
kawanan GN 43,_ soya kebanjiran surat 
dari seluruh Nusantara, sehingga mem­
buat kecurigaan dari keluarga soya. Aki­
batnya soya merasa tidak tenang. De­
mi keamanan dan kerahasiaan, soya 
harap surat-surat jangan lagi dialamat­
kan ke rumah. Selanjutnya alamatkan 
ke: 
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ROBERT  
 

 
JAY AP URA 99351 . 

Cari Kerja I 
Soya ingin mencari pekerjaan sekaligus 
mencari pasangan hidup. Usia soya 20, 
tamat SMEA tahun '93, bisa mengetik, 
komputer, akuntC15i dasar I & II. Pekerjaan 
yang soya inginkan sebagai tenaga 
administrasi atau sejenisnya. Untuk pa­
sangan hidup soya menginginkan yang 
berusia maks. 40 don bisa mengerti soya. 
Bantuan dari teman-teman sangat soya 
harapkan dan alamatkan ke: 

DODO  
 

CILACAP 53213. 

Cari Kerja II 
Soya seorang sarjana tehnik arsitektur 
(Sl) alumni angkatan '90 dari sebuah PTS 
di Jakarta. Soya raj in dan suka kesibukan , 
akan sangat menghargai bila mungkin 
di antara pembaca GN dapat memberi 
pekerjaan untuk soya. Hubungi soya: 

IMANH 
P.O. Box 4774 
JAKARTA BARAT 11047 
Telp: c/o ANTON, (021) 770 3251 . 

lnformasi Usaha Restaurant 
Soya ingin mendapatkan informasi se­
banyak-banyaknya untuk memulai usa­
ha restaurant. Saat ini soya sedang 
belajar di sekolah perhotelan dan me­
rencanakan membuka restaurant sete­
lah lulus nantinya. Soya membutuhkan 
sekali informasi mulai dari ijin , meneje­
men, peralatan yang dibutuhkan, be­
rapa modal untuk restaurant sedang (10 
meja) dll. Mungkin ada teman-teman 
yang ingin bergabung menjadi investor 
(joint patner)? Bantuan dari teman-te­
man sangat soya hargai. 

BAYU  
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YOGYAKARTA 5523 l 
Telp: (0274) 881455 

Maaf dari <;hrist 
Buat rekan-rekan yang udah tulis surat 
don telpon soya, 'makasih banget atas 
perhatiannya. Akhir-akhir ini soya dinas 
ke luar kota selama sebulan, mungkin 
surat don telponnya belum bisa soya 
bolas. Melalui rubbrik ini soya minta maaf 
yang sebesar-besarnya. Nan ti pasti akan 
soya bolas semuanya jika kesibukan soya 
berkurang. 

CHRIST 
   

 
BANDUNG 40283 

Salam dari Endro 
Buat temen-temen yang pemah kirim su­
rat pada Endro don b elum dibalas- spe­
sial buat lkhsan di Semarang- harap ja­
ngan marah. Soalnya Endro sibuk ba­
nget don janji akan ngebales surat kamu 
semua. Salam dech! 

Usu! buat GN 

ENDRO 
P.O. Box 6149/MT 

JAKARTA PUSAT l 0310 

Bagaimana kalau rubrik di GN ditambah 
dengan artikel lucu semacam anekdot 
untuk mengurangi sepi don rasa galau. 
Dan bagaimana kalau ditambah lagi 
dengan kisah sejati yang so pasti akan 
menarik don menamboh semarak isi GN. 

BUOi  
 

PURWOKERTO 53181 

Thanks atas usu/an anda. Bagaimana ka­
lau anda fer/ebih du/u yang memulai bi­
kin anekdot/cerita /ucu buat GN ? Jika 
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mernang /ayak muat, so pasfi akan kami 
tampi/kan. Un tuk Pengalaman Sejatl ka­
mi selalu menampi/kannya dalam setiap 
kali penerbitan GN. (Kayaknya anda 
nggak pemah bacaGN, yach, sehingga 
nggak tahu kalo Penga/aman Sejafi me­
rupakan rubrik tetap diGNJ? 

Kritik buat GN 
Memperhatikan isi GN dori awal sampai 
sekarang, masih belum ado kemajuan 
kecuali kenaikan harga. Artikel yang di­
muat sedikit sekali , terlalu banyak me­
nampilkan yang kurang perlu seperti 
Gayung Bersambut yang dimuat tak 
terseleksi (misalnya ajakan perkenalan 
atau mencari partner, kan sudah ado 
rubrik Perkawanan?). Untuk Kover Kita, 
cukup 1-2 halaman, don cover belakang 
diseleksi, melihatnya risih sekali (maaf) .. . 
GENIT. Untuk Homologi atau Keluhan 
Kita, kalau GN kehabisan bahan, isi 
dengan artikel yang disadur/diterjemah­
kan dari media lain. 

ANDRIJANA 
P.O. Box 8202 BDJD 

BANDUNG 401 15 

Maso sih nggak ado kemajuan? /tu cu­
ma perasaan anda saja! Soal kenaikan 
harga, itu disesuaikan dengan kenaikan 
harga kertas don ongkos kirimnya. Untuk 
Gayung Bersambut, memang kami b er­
usaha untuk sela/u selektif dalam sefiap 
penerbitan (untuk itu kami sebarkan 
angkef guna mengetahui apa kemauan 
don keinginan dari semua pembaca 
GN). Untuk Kover Kita, panj ang/pendek­
n ya halaman disesuaikan dengan hast/ 
wawancara yang ado. Dan kover be/a­
kang? Anda donk seka/i-seka/i tampil, b i­
ar kesannya tidak GENff. Dan jangan 
khawafir, GN tidak pemah kehabisan 
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bahan untuk seflap kali penerb/fannya. 

Koleksi GN Lama 
Soya ingin membaca dan memiliki GN 
edisi 1-40. Adakah sobat pembaca yang 
masih memiliki don sudah tidak dibaca? 
Tolong kirim ke aku, atau kalau dijual 
dengan harga yang murah, pasti kubeli. 

IMAN  
 
 

SURABAYA 60213 

T anggapan dari Jaka 
Soya setuju dan sependapat dengan R 
B Prasetyo, yang d imuat di GN43 (Ga­
yung Bersambut). Banyak tulisan yang 
tidal< bennanfaat, sementara kita butuh 
artikel yang aktual dan bem,utu, bukan 
cuma rintihan dan kegundahan yang 
dibahas. Seharusnya yang diulas adalah 
mereka yang dengan gigh mengangkat 
citra G d i masyarakat. Kalau cuma me­
muat G yang kesepian, atau G ragu­
ragu, kayaknya itu ter1atu mengada-ada. 
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Makanya aru setuju sekali dengan peng­
a laman sejati lbhoed, bahwa di mana­
mana G selalu ceria dan itu yang ada 
dalam diri kita. Kalau kita sediklt mau 
open, segala masalah dapat teratasi. 

JAKA  
 

TASIKMALAYA 46151 

Penawaran Poster Club 
Pada GN 40 saya tertarik dengan pe­
ncrwaran dari Poster Club, Purworejo. Se­
telah saya hubungi dan mendapatkan 
brosur, saya mengirim uang lewat wesel. 
T api sampai sekarang soya belum 
menerima barang yang soya pesan, 
padahal wesel ltu saya kirim sejak No­
vember '95 dan bulan Januari/Pebruari 
'96 saya susuli via surat, tapi tidak ada 
tanggapan juga. Gimana nih, Poster 
Club? 

PIERCE  
P.O. Box 225 

CILACAP 53200 
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Di mana dapat baDG•A•Y•a NUSANTARA? 

Jakarta: 'Y IPOOS/Gaya Betawi, d.a. Alfa Salon, Jin Dr Muwardi IV/21, Grogol, 
Jakarta Barat, ({) 566-0589; 'Y Jin Dukuh I Gg Vl/18, Tanjung Duren 
Barat; .., Klimax Diskotik, Jin Gajah Mada (tiap Ahad, 22.0~2.00 
WIB). 

Bandung: 'Y GAYa PRIAngan, Jin Pelesiran 5, Taman Sari, ({) 250-4325. 

Semarang: 'Y Gaya Semarang (u.p. Sunarsito), Jin Ngesrep Timur V/46. 

Yogyakarta: 'Y Lentera, PKBI, Jin Tentara Rakyat Mataram, Gg Kapas Jt. 1/705, 
({) 513595. 

Surabaya: 'Y GAYa NUSANTARA, Jin Mulyosari Timur 46, Surabaya Timur,({) 
593-4924; 'Y CV Medayu Agung, Komp. Perum. KOSAGRHA, Jin 
Medokan Selatan 6 (N/D-6), Rungkut, ({) 803505; 'Y Ayok, Jin Karang 
Menjangan Vl/22; 'Y Charles, Jin Siwalankerto 146-148, ({) 836568; 
'Y Bursa Buku Uranus, Jin Ngagel Jaya 91, ({) 581388; 'Y TB Manyar 
Jaya, Jin Manyar 2-A; 'Y Kios Anis, Jin Raya Rungkut 45; 'Y Toko 
Susi, dalam Stasiun KA Gubeng; ~ Kopma ITS Dr Angka, Kampus 
ITS, Sukolilo. [GN juga tersedia di Kampus Selatan (8) Univ. 
Airlangga dan Univ. Kristen Petra; info selengkapnya tanyakan di 
Hotline GN, ({) 593-4924.) 

Sidoarjo: 'Y Yuliet Salon, Jin Gajah Mada 130, ({) 896-6873. 

Malang: 'Y IGAMA, d.a. Yoseph Bridal Salon & Dance Group, Jin Raya Sum­
bersari 254 c, ({) 571882. 

Denpasar: 'Y Gaya Dewata, d.a. Yayasan Citra Usadha Indonesia, Jin Be­
limbing Gg Y No. 4, ({) 222620. 

Uiungpandang: 'Y Gaya Celebes, Bumi Tamalanrea Permai, Jin Kejayaan Uta­
ra 2, Blok L No.293, ({) 510943. 
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Tuhan, 

begitu banyak yang ing in kusampaikan kepad aMu 

begitu banyak p ertanyaan untukMu 

Tuhan, 

kalau boleh kutahu, siapakah aku ini? 

makhluk macam apakah aku ini? 

m engapa Engkau ciptakan aku seperti ini? 

apa maksudMu? 

apa mauMu? 

Tuhan, 

salahkah aku dengan harapan itu? 

impian-impian itu? 

Tuhan, 

kenapa orang-orang itu tidak mau m enerimaku? 

apa salahku? 

apa dosaku? 

Tuhan, 

tak tahukah Engkau, di sini aku semakin tersisih 

di sini aku coba untuk b en·ahan d engan dua kakiku yang telah Kau lumpuhkan! 

di sini kutangisi tawa m ereka atas keadaanku! 

Tuhan, 

aku lelah! 

aku ingin berlabuh d i dermaga yang penuh cinta 

hanya untukku! 

Tuhan, 

mendengarkah Engka u? 

14 

Jombang, 23 Nop ember 1993 

~ Ayok 
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J
auh pandang di Ujung Pandang, keti­

kasebuah nama melintang. Sebut sa­

ja ia NANANG. Cowok lajang dari sebe­

rang dengan postur sintal menantang, 

wajah lembut namun memiliki tatap ma­

ta yang garang-lahir 26 tahun si­

lam- Nanang, yang punya prestasi b i­

dang tata rias segudang, memang sela­

lu berpikiran matang. Dengarkan apa 

yang ia katakan tentang kehidupan: 

"Hidup memang penuh p€rsoalan. 

T api persoalan itu sendiri sebenamya re­

latif, tinggal bagaimana yang merasa­

kan. Dibuat rumit, memang rumit. Dibuat 

gampang sebenamya juga gampang. 

Topi secara pribadi, soya lebih menik­

mati hidup ini apa adanya," ujar peme­

luk Kr.sten Protestan yang tergolong taat 

ini. MCl5ih soal kehidupan, Nanang tak se­

pendapat dengan kebanyakan orang 

yang mengatakan kehidupan gay lebih 

ban yak terbebani persoalan. 

'Soya kira soma saja, baik yang hete­

ro maupun yang gay. Cuma biasanya 

orang gay kebanyakan lebih sentimentil 

dan emooonal dalam menghadapi ma­

salah, sehingga problem yang kecil pun 

Lahir: 5.3.1970 

Tinggi/Berat: 1,83m/76kg 
Alamat: Jin Manggis 7 A, 

UJUNGPANDANG 
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akhirnya jadi terkesan berlebihan. • Meski 

begitu toh tidak berarti Nanang tak pu­

nya keluhan. Pemilik tubuh 183cm/76kg 

ini justru kerap merasa asing di depan ke­

luarganya. 

'Entahlah kenapa saya merasa lain d i 

depan keluarga. Mungkin karena saya 

belum membuka jati diri saya yang sebe­

narnya, atau itu memang cuma perasa­

an saya sendiri, saya tidak tahu pasti.' 

ltulah sebabnya Nanang tak menutup 

kemungkinan persahabatan dari mana 

saja, karena menurutnya dengan ba­

nyak teman ia mengaku dapat mengu­

rangi be ban. 

'Soya bukan type pemilih dalam ber­

teman. Yang terbuka oke, yang tertutup 

pun boleh. Sebab saya memang merasa 

tak bisa hidup sendirian. • Dan seperti 

16 

kebanyakan gay la innya, penyuka ma­

kanan khas Indonesia yang selalu tampil 

casual ini tak luput dari kisah cinta. Sa­

yangnya apa yang diharapkan kadang 

tak sepadan dengan kenyataan. Na­

nang, yang pemah menjalin hubungan 

dengan seseorang selama empat tahun 

pun, harus mendapati kenyataan bah­

wa cintanya kandas di tengah jalan. 

Menyesal? 

Semua sudah te~adi, untuk apa dise­

sali? Bila hubungan sudah diperta­

hankan, 'cerai' mungkin jalan yang ter­

baik, daripada soling menyiksa, toh ma­

lah nggak bikin ten tram.' T api apakah 

menghadapi kegagalan semudah yang 

diucapkan? Temyata tidak. Penggemar 

lagu-lagu mancanegara ini ternyata 

0-A•Y•a NUSANTARA 46 



G-A•Y•a NUSANTARA 46 

sempat sakit hati juga. T api itu toh cuma 

sebagian d ari masa lalu yang mestinya 

tak perlu diingat, agar cepat berlalu. Se­

bab kini Nanang m enyatakan bersedia 

jika·ada yang mengajaknya berpasang­

an. T entu saja ia berharap tidak gagal 
\ 

untuk yang kedua kalinya. 

'Bagaimanapun juga keinginan d imi­

liki dan memiliki itu tetap oda. T api bukan 

berarti saya suka gonta-ganti pasangan 

lho! Saya justru menolak kehidupan yang 

demikian karena menurut saya cara se­

perti ini akan mengarah ke hubungan 

yang berisiko tinggi." Ditanya tentang 

kriteria pria idaman, cowok yang ber­

hobby jalan-jalan ke gunung ini cuma 

diam. Cuma sesekali senyumnya yang 

mengembang. T api setelah didesak toh 

d ia mau juga m enyebutkan. 

"Yang jelas soya suka yang maskulin, 

berpikiran dewasa dan matang!" Ah, Na­

nang .. ., kau memang masih perlu disa­

yang. Tentu saja dengan belaian yang 

menghanyutkan, bukan dari sentuhan 

gay ngondek yang tak kau harapkan, 

agar gelisahmu dapat tertepiskan, don 

agar anganmu berhenti menerawang. 

Asal tahu saja , Nang, jangan terlalu ber­

horap dari cinta yang menjanjikan, agar 

kau tak terjerembab ke jurang impian. 

Dan agar sakitmu tak terulang. Ya, 

sayang memang! 

~ Vero (GN) 
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l~ over kita kali ini so .. ., keren punya bo'! Bayangin aja, cowok yang satu ini pemah 

'-tinggal di England serta mempunyai banyak kenangan indah d i sana. Doi sem­

pat merasa kaget begitu tahu bahwa kehidupan gay di Indonesia begitu maraknya 

sampai ke seluruh jaringan Nusantara, sebab sebelumnya dalam benaknya tidak per­

nah terpikirkan oleh doi sejauh itu. Oleh sebab itu doi pingin b erkiprah di negerinya 

sendiri via GN. 

"I... j ama lengkapnya HARRY FRAMER 
• , CH. Cowok beragama Islam ini da­

lam kesehariannya lebih terkesan seder­

hana dengan tampilan jeans dan kaos 

oblongnya, pokoknya yang berkesan 

maskulin, sebab doi ngaku bukan gay to­

tal, melainkan bi-sex alias "doyan" ce­

wek. ·suatu saat soya akan menikah. 

Sebab soya berpikir tidak mungkin bagi 

soya pada posisi seperti saat ini (gay). 

Dan saya berharap dari perkawinan so­

ya nanti ada keturunan yang mungkin 

bisa menjadi sandaran bagi hari tua. 

G•A•Y•a NUSANTARA 46 

·untuk soal cowok, saat di England 

soya pernah punya pacar, namanya 

Joe. Topi begitu saya balik ke Bengkulu, 

kami hanya berhubungan melalui surat 

atau telepon,' begitu ujarnya. Dengan 

Joe, doi mengaku sempat berhubungan 

selama 6 bulan, tapi karena satu don lain 

hal terpaksa hubungan mereka tidak bi­

sa dipertahankan lagi. 'Saat soya mera­

sakan jatuh cinta, nampaknya segala se­

suatunya terasa indah don menyenang­

kan, namun saat putus cinta soya mera­

sa sedih don kecewa banget.' 
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sudah terbuka dengan keluarganya se­

hingga doi merasa bersyukur banget 

· bahwa meski dirinya diketahui sebagai 

gay, toh mereka semuanya bisa meneri­

ma apa adanya. Namun terkadang jus­

tru doi sendiri merasa resah dengan kea­

daan dirinya sendiri. 

Sebelum mengakhiri bincang-bin­

cangnya, cowok pengagum Julio Igle­

sias, Bryan Adams dan Michael Bolton ini 

menitipkan saran buat GN, agar dalam 

terbitannya lebih banyak mengulas ma­

salah kesehatan, khususnya yang berka­

itan dengan dunia gay. 

Dan bagi yang ingin berkenalan, bisa 

layangkan surat ke alamat doi di: Jin. P. 

Nata Dirja XVl/23, RT3 RW2, BENGKULU 

38225. (Tak lupa doi nitip salam buat Wil­

lem F. Heres, Holland; Allan Ackers, Joe, 

Antony C. Kemp, England; dan Pierre Pe-

Harry, yang saat ini sudah kembali ke tit, Canada). 

tanah air, memang tampaknya sulit un- ..- Pro FBI (GN) 

tuk melupakan kesan-kesan indah saat 

di sana. Apalagi saat ini doi belum begitu 

banyak mendapatkan teman sehingga 

dengan kepulangannya ini doi berharap 

bisa mendapatkan banyak teman di ne­

geri sendiri, terutama yang lebih tua dari­

nya. 'Soya memang lebih suka orang 

yang usianya di atas saya, punya sifat 

penyayang, berpenampilan baik, ro­

mantis dan penyabar,' aku cowok peng­

gemar fitness dan aerobic ini. Maka tak 

heron kalau si empunya tinggi/berat 

l 72cm/58 kg ini memiliki bentuk tubuh 

yang okey dan selalu tampak bugar. 

C owok yang selain suka nyanyi juga 

demen koleksi pena ini nampaknya 

20 

Tinggi: 1,72m 

Berat: 58kg 

Alamat: Jalan P. Nata Dir­
ja XVl/23, RT3 RW2, BENG­

KULU 38225 
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Dengung suara mesin CN 235 Merpati 

semakin keras terdengar. Pilot se­

ngaja memperbesar gas, agar pesawat 

dapat melaju dengan kecepatan tinggi 

dalam jarak yang pendek, kemudian da­

p at t inggal landas d engan ba ik. Pesa­

wot b erlari kencang dan tinggal landas 

dengan baik, m eningga lkan Lapangan 

T erbang Bran ti, Bandar Lampung. 

Soya menarik nafas lega setelah pe­

sawat tinggal landas. T erlihat bangunan 

terminal di pinggir landasan mulai menja­

uh dan semakin kecil. Dari atas tampak 

jalan raya Trans-Sumatra membujur dari 

utara ke selatan . Mobil-mobil yang lalu­

lalang seperti semut sedang berjalan, 

antri. Di samping jalan Trans-Sumatra 

membujur rel kereta api dari T arahan di 

Bandar Lampung ke Kertapati di Palem­

bang. 

Soya merebahkan kepala ke sandar­

an. Rasanya waktu terlalu cepat berlalu. 

Dua hari yang la lu saya datang di Lam­

pung, di lapangan udara ini. Saat ini_ su­

dah meninggalkannya. 

T anpa saya sadari, saya mengusap 

mata. Soya menarik nafas dalam lagi. 

T etapi tetap saja air mata ini merembes 

ke luar. Tiba-tiba saya terisak. Tuhan! Ru­

panya saya segera ingot nama-Nya. 

Saya mengangkat muka. Rupanya 

pemuda yang duduk di bangku de­

retan sebelah memperhatikan saya. Dia 

tersenyum dengan simpatik. Soya men­

coba membalasnya walau terasa berat. 

Tlba-tiba dia berdiri dan pindah ke se­

belah saya. 

'Apakah sesuatu yang berat telah 
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anda alami?' Soya hanya bisa meng­

anggukkan kepala. 

'Apd ada saudara yang mening gal? 

Atau mungkin malah lebih berat dari 

itu?' 

'Bukan, tidak ada yang meninggal.' 

'Mungkin seorang kekasih telah ber­

khianat dan m eninggalkan anda?' Soya 

dia m saja mendengar pertanyaan itu. 

Soya menatap p emuda itu. 

"T erima kasih atas simpati ehm .. . ?" 

"lwan ... Hemawan.' 

"Terima kasih, bang lwan. Leo.' 

'Leo akan ke Jakarta saja?" 

'Ya, saya bekerja di Jakarta. Bang 

lwan di Jakarta juga?' 

'Bukan, soya di Bandung dan saat ini 

sedang mengerjakan sebuah tambak 

udang di Lampung. • 

'Jadi seminggu seka li pulang ke Ban­

dung?' 

'Ya , kadang dua minggu sekali, ter­

gantung kesempatan. ' 

~ ba-tiba pesawat terguncang-gun­

J cang. Soya memegangi kursi pesa­

wat dengan erat. ' lni kan belum sebera­

pa, mungkin lebih hebat sewaktu ber­

angkat ke Lampung.' Soya pandangi 

lwan, seolah mencari jawab atas perke­

nalan ini. Lalu pandangan saya menga­

rah ke tangan kanannya. T emyata sebu­

ah cincin melingkar di kelingkingnya. Se­

buah cincin perkawinan. 

Lalu wajah Erick terbayang kembali. 

Perjalanan yang panjang telah kami lalui 

bersama. T etapi harapan manis ternyata 

harus kandas di sini, di Lampung. 

Kemarin saat soya menagih janji di 
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antara kami, bahwa kami harus soling 

mengunjungi minimal satu kali dalam so­

tu bulan, ternyata tidak dapat ditepati. 

Hati soya mulai curiga. Soya berusaha 

untuk m engetahui sebabnya. Untuk itu 

soya sengaja datang ke Lampung. 

Di tepi pantai Pasir Putih , di pinggir ko­

ta Bandar Lampung, semua terungkap. 

Erick, yang dulu sangat soya harapkan 

dapat mewujudkan cita-cita, ternyata 

hanya seorang pengecut belaka. Dia 

ternyata mengaku telah meninggalkan 

soya untuk menikah dengan Fitri, cewek 

pilihan orangtuanya. Soya hanya bisa 

terpaku melihat kepasrahannya. Begitu 

mudahnya dia menyerah. Dengan alas­

an orangtuanya ingin menimang cucu 

dari satu-satunya anak lelaki mereka, dia 

menerima rencana perkawinan tersebut. 

E ick yang soya temui kemarin tidak 

eperti Erick duo tahun yang lalu keti­

ka bertemu di sebuah plaza di Jakarta. 

Soot itu pandangannya begitu mesra 

don bersemangat untuk menjalin hidup 

berdua. Dan kini soot semuanya telah 

tercapai, dia berhasil lulus dari program 

S2-nya don kembali ke Lampung, dia 

ingin melepaskan segalanya. 

"Leo?' Tiba-tiba saja soya sadar kem­

bali. Rupanya lwan yang menyapa. 

Sambil menyerahkan minum don ma­

kanan ringan dia menambahkan, 'Mela­

mun lagi ya?' 

Soya merasakan muka ini bersemu 

dadu, "Enggak, bang. " 

'T eringat seseorang?" 

"Ya, suatu pengalaman buruk baru 

saja terjadi.' 
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"Sebuah cerita tragedi cinta?" 
"Ya .... . 

·cewek mono yang tega m eninggal­

kan cowok seganteng Leo?" Soya hanya 

dapat tersenyum kecil menghadapi gu­

rauannya. 

• Ada cewek yang buat sobat dekat 

soya berpaling, bang.' 

·wow, tentunya sebuah cerita yang 

m enarik?" T ampak ·1wan makin tertarik 

dengan cerita soya. 

• Apakah sobat dekat itu cowok atau 

cewek?' 

'Cowok, bang.' 

'Kalau begitu tentunya nggak perlu 

sedih, kan ?' 

'Justru itu yang menjadi masalah. Ka­

rena cowok itu pacar saya,· soya menja­

wab sambil memandangi lwan. T api 

lwan tidak memperllhatkan kekagetan­

nya. Dia hanya menundukkan kepala­

nya sebentar, lalu, "Ya, lantas bagaima­

na? Mungkin soya bisa membantu?' 

"Soya kira tidak, bang.• 

'Kalau begitu ceritakan saja pada so­

ya. Mungkin dapat memperingan pera­

saan adik.' 

Rasanya soya tidak rugi untuk berceri­

ta pada bang lwan dengan menutupi 

semua nama. Soya ceritakan sesuai de­

ngan kejadiannya. Hubungan soya de­

ngan Erick don hubungan Erick dengan 

Fitri, colon istrinya. 

"Berat juga ya? Topi tentunya Leo ti­

dak menghalangi kembalinya cowok itu 

ke dunia yang sesungguhnya, dunia he­

terosex.· 

'Tidak, bang. Kalaupun soya m eng­

halangi, rasanya sia-sia . Berarti ini perja-
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lanan soya ke Lampung yang terakhir.' 

Soya menghembuskan napas dalam-da­

lam. Pasrah. 

"Relakan dia, Leo: sekali lagi lwan 

menghibur saya. Duh, simpatiknya lwan, 

seperti Erick sewaktu masih dalam masa­

masa indah. 

Tanpa terasa roda CN 235 menjejak 

landasan Halim Perdanakusumah, 

Jakarta. 

"Soya duluan, Leo, sampai ketemu la­

gi.' lwan menyalami saya dengan erat. 

"T erima kasih, bang. Sampai ketemu 

lagi." Segera d ia berjalan menuju pintu 

yang akan dibuka mendahului penum­

pang yang la in. Sedangkan saya memi­

lih tetap duduk dahulu. 

Pesawat hampir kosong. Saya berdiri 

mengemasi barang-barang bawaan. 

T anpa sengaja saya menemukan sebu­

ah amplop tebal di bawah kursi lwan. 

Pas ti pun ya lwan. Segera saya meng­

ambil barang-barang dan bermaksud 

mengejamya. 

Sampai di pintu pesawat, saya sudah 

tidak melihat bayangan lwan. Mungkin 

saya dapat menemuinya di dalam ge­

dung bandara. Saya mempercepat ja­

lan untuk mencapai gedung tersebut. 

T ernyata usaha saya sia-sia. lwan sudah 

tidak tampak. Akhirnya saya putuskan 

untuk pulang saj(l. 

Di dalam taksi, saya pandangi am­

plop tersebut. Di luar tertulis nama lwan 

Hemawan. Soya penasaran, sebab saya 

seolah-olah mengenal tulisan tersebut. 

Lalu saya buka, temyata berisi beberapa 

lembar foto dan selembar surat. Saya ka-
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get sekali, sebab dalam foto-foto terse­

but lwan berpelukan m esra dengan seo­

rang pemuda yang sangat saya kenal. 

Ya, itu Erick yang berada di pelukan 

lwan. 

T angan saya gemetar membaca 

tulisannya, surat tertanggal hari itu: 

"Bang lwan, semoga saat-saat manis ini 

menjadi milik kita berdua selamanya." 

Oh, Tuhan, rupanya Fitri hanyalah se­

buah alasan Erick untuk melepaskan diri 

dari saya. Erick lebih tertarik kepada pe­

muda lain, kepada lwan. Saya rasakan 

surat itu menjadi kabur. Mata saya pe­

nuh dengan air mata. Lalu menetes, 

satu-satu .. .. 

Yogyakarta, 19 September 1994 

... 

PEngumuman 

Mulai April 1996 hingga saat yang 

akan ditentukan lagi kemudian, 

pertemuan bulanan GN pada hari 

Minggu pertama tiap bulan 

dihentikan. 

Sebagai gantinya, kesempatan 

bertemu tersedia tiap minggu. 

pada Senin malam, pukul 

7 .~8.00 WIB (sesudah rapat 

aktivis) dan Jumat sore, pukul 

3.~9.00 WIB di Jalan Mulyosari 

Timur 46, Surabaya, juga pada 

Jumat malam, pukul l 0.~2.00 

WIB d i Atom Diskotik, Kompleks 

Pasar Atom, Surabaya 
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GAYDALAM 13£R1TA W❖ E 

BANTUAN PEMERJNTAH BELANDA 

TIDAK UNllJK GAY INDONESIA 

~ t enyusul berita dalam GN 45 soal 

IV\bantuan pemerintah Belanda ba­

gi organisasi gay di negeri sedang ber­

kembang, GN, yang menghubungi per­

wakilan Belanda di Surabaya, mendapat 

jawa~n dari Kedubes di Jakarta bahwa 

sehubungan dengan penolakan bantu­

an pembangu,,an dari Belanda oleh pe­

merintah RI sejak 1992, bantuan tidak 

dapat diberikan kepada organisasi gay 

Indonesia. Kedutaan hanya menyampai­

kan ucapan selamat berjuang kepada 

JLGI. (GN) 

ESLr\NDlA AKA1'\J LEGALISIR PERI<A­

WINAN GAY 

~ , engikuti jejak tetangga-tetangga­

lV\nya di Skandinavia , Eslandia akan 

melegalisir kemitraan terdattar seperti 

perkawinan bagi gay dan lesbian 1 Juli 

nanti, demikian dilaporkan SamtOkin '78, 

organisasi gay utama d i pulau itu. 

Sebagaimana di Denmark, T anah Hi­

jau, Norwegia dan Swedia, kemitraan itu 

akan disertai segala hak dan tanggung 

jawab perkawinan kecuali peresmian 

perkawinan d i gereja, adopsi, inseminasi 

buatan dan pembuahan in vitro (bayi ta­

bung). Namun berbeda dengan negeri­

negeri la innya itu, pasangan gay Eslan­

dia akan diperbolehkan memegang per­

walian bersama atas anak-anak biologis 
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satu soma lain. 

Parlemen juga diharapkan akan me­

ngesahkan UU yang melarang penghi­

naan berdasarkan orientasi sel<sual. 

(Sumber: Wockner International News, 

Edisi 101, 3.4.1996) 

BELANDA MELANGKAH MAJU SoAL 

PERJ<A WINAN GAY 

engan perbandingan suara 81 -60, 

DPR Belanda mengesahkan resolusi 

16 April y.l. yang mendorong pemerintah 

agar melegalisir perkawinan gay. 

Pemeiintah diminta mengajuka n RUU 

kepada parlemen sebelum 1 Agustus 

1997. 

"Tidak ada justifikasi obyektif guna 

me!arang perkawinan pasangan sesama 

jenis," demikian dinyatakan resolusi itu. 

Satu mosi lagi, yang di.sahkan dengan 

suara 83-58, mendukung hak adopsi 

yang soma bagi homoseks dan orang 

tak nikah, dan menginstruksikan kepada 

pemerintah agar menelaah hal ini. 

Organisasi gay Beklnda COC menye­

but perkembangan ini "suatu keme­

nangan moral." (Sumber: Wockner Inter­

national News, Edisi 104, 24.4.1996) 

AFSEL PuNY A KONSTillJSI BARU, 

LINDUNGI GAY 

~r1emen Afrika Selatan mengadakan 

• ~ voting pada Majelis Konstituante d i 

Cape Town 8 Mei 1996 y.l. untuk menge-
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sahkan Konstitusi tetap yang baru, yang 

mengandung Dokumen Hak-hak Asasi 

yang memberikan perlindungan a .I. atas 

dasar orientasi seksual. Dimasukkannya 

orientasi seksual ini merupakan puncak 

dari usaha lobiing gencar o leh aktivis les­

bian, gay dll. untuk mempertahankan 

klausul d i dalam Konstitusi sementara. 

Kaum gay di seluruh negeri merayakan 

kemenangan ini. 

"Klausul Persamaan" Dokumen Hak­

hak Asasi itu (yang merupakan bab ke­

dua dalam Konstitusi) melindungi orang 

dari diskriminasi tak adil atas dasar "ras, 

jender, seks, kehamilan, status perkawin­

an, asal etnis atau sosial, wama kulit, ori­

entasi seksual, umur, kecacadan, aga­

ma, kesadaran, kepercayaan, budaya, 

bahasa dan kelahiran." 

Sebelumnya Uskup Agung Desmond 

Tutu dengan keras menganjurkan kepa­

da majelis konstituante agar memperta­

hankan klausul itu di dalam Dokumen 

Hak-hak Asasi don belakangan ini me­

nyatakan bahwa penolakan terhadap 

gay don lesbian o leh gereja merupakan 

"nyaris penghujatan yang terkeji. " 

Satu-satunya partai yang menentang 

pengesahan dokumen itu adalah Partai 

Demokrasi Kristen Afrika, dengan secara 

tersurat menyebutkan dipertahankan­

nya klausul orientasi seksual don hak 

aborsi. Beberapa hari sebelum voting, 

lebih dari 8.000 orang Kristen don Muslim 

berbaris ke parlemen untuk menentang 

kedua hak itu. 

Konstitusi ini merupakan yang perta­

ma di dunia yang menjamin persamaan 

bagi lesbian, gay don biseks. Perjuangan 
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berikutnya adalah mencabut peraturan 

yang masih menyatakan homoseksuali­

tas sebagai tindak pidana, sebagaima­

na digariskan dalam Undang-undang 

Pelanggaran Seksual Afrika Selatan. 

(Sumber: Siaran Pers IGLHRC, 8.5.1996) 

PARLEMEN HONGARIA MENGAKUI 

HUBUNGAN HUKUM A.DAT SEJENIS 

Hubungan berdasarkan hukum adat 

(common /aW) antarhomoseks ba­

kal diakui menurut UU yang disahkan 

oleh Parlemen Hongaria 21 Mei 1996 y .I. 

Undang-undang baru ini memberi 

hak kepada orang gay untuk mewarisi 

hak milik dari partnernya don menerima 

pensiun partner yang telah meninggal, 

namun tidak memperbolehkan mereka 

mengadopsi anak. 

Para anggota parlemen menyetujui 

amandemen terhadap Kitab UU Hukum 

Perdata dengan perbandingan suara 

207 Iowan 7 3, don 5 abstain. 

Amandemen itu perlu dilakukan se­

telah suatu Pengadilan Konstitusional 

menggariskan Maret 1995 bahwa peng­

akuan atas hubungan hukum adat harus 

d iterapkan juga pada pasangan homo­

seks. 

"Langkah ini akan membantu l<aum 

homoseks hidup bersama dalam kerang­

ka hukum," demikian kata aktivis gay 

Laszlo Rusvai, 35, kepada Associated 

Press. "Soya harap keputusan ini akan 

ikut kian menghancurkan prasangka so­

sial. " (Sumber: queerplanet, dari Asso­

ciated Press, 21.5.1 996) 
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K£LVHAN 1{1T A ® 

Suka "Kucing," 
Tapi Takut AIIJSI 
Soya adalah seorang G penggemar 

"kucing" ( callboy) . Sudah lama se­

kali soya tidak mencari "kucing" untuk 

penyaluran kebutuhan biologis saya. Un­

tuk pergi mencari ke Lapangan Banteng, 

soya kapok deh! Karena "kucing" di sa­

na kebanyakan preman yang berbekal 

p isau lipat untuk malak. Soya pemah 

menjadi korbannya! Memang sih mere­

ka jauh lebih keren don sensual daripada 

teman-teman G kebanyakan, sehingga 

soya lebih menyukai mereka. Jika soya 

ngeber ke Atrium Senen. memang hi­

dung soya mudah mencium mana yang 

"kucing" dan mana yang bukan. Topi 

pendekatan don negosiasinya agak ko­

mersial kelas atas. ltulah sebabnya soya 

butuh informasi tentang lokasi ~kucing" 

yang aman dan agak murah harganya, 

biar kebutuhan biologis soya terpenuhi. 

Soya juga mau tanya tentang sex 

oral yang pemah saya lakukan dengan 

"kucing" di Lapangan Banteng. Soya 

baca kalau virus HIV banyak terdapat 
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pada cairan tubuh manusia yang sudah 

terinfeksi, yaitu darah don sperma. Se­

dang medium yang berpotensi untuk 

menjadi perantara berpindahnya virus 

HIV adalah Iuka. Jika lidah kita sehat, da­

erah sekitar mulut sehat (tidak ado saria­

wan/g~ Iuka), lantas kita ngesong, apa­

kah itu berbahaya? Cairan bening yang 

biasanya keluar saat pria masih dalam 

proses terangsang, apakah juga bisa d i­

sama kan kadar berbahayanya dengan 

c airan sperma? Orang yang diesong 

pasti m engeluarkan cairan bening itu, 

dan yang mengesong pastilah sedikit 

banyak menelan cairan itu tanpa disa­

darinya. Apakah ini berbahaya? Tolong 

dijawabya. 

'Y WHISPER, BOGOR 

Rekan Whisper yang demen ''kucing, • 

t A ,ih ... anda termasuk type orang 

Y Y yang nekat juga: meski sudah 

pemah dikerjain oleh "kucing "' di La­

pangan Banteng namun anda masih ti-
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dakjerajuga, don tetap berusaha untuk 

mendapatkan "kucing" yang lain lagi 

guna penya/uran kebutuhan bio/ogis an­

da. Sebenamya untuk penya/uran kebu­

tuhan biologis anda, tanpa mencari "ku­

cing" pun anda bisa menya/urkannya, 

en tah itu dengan car a swa/ayan a tau 

dengan sesama teman-teman G atas 

dasar suka soma suka. Bahkan bo/eh di­

bilang /ebih irit dari pada harus membe/i 

"kucing " yang terkadang teramat ma-

hal don dengan resiko diporotin. Sesama 

teman G juga ban yak yang cakep, sen­

sual, sexy, don macho yang tidak kalah 

oke-nya dengan para "kucing. " Topi se­

mua itu tergantung anda sendiri: Ka/au 

memang anda suka "kucing, " silahkan 

saja! 

Ka/au anda pengen "kucing," anda 

harus punya senjata ampuh untuk me­

naklukkannya, yaitu duwit! Jika modal 

duwit anda pas-pasan, mendingan ja­

ngan deh! Karena (maaf) anda baka/ ti­

dak dilirik soma sekali. Soa/ tarip mereka, 

masing-masing "kucing * tidak soma har­

ganya, disesuaikan dengan penampi/an 

don keprofesiona/ann ya, Jugo lingkung­

an dimana mereka biasa mangkal. Sela­

ma negosiasi don pendekatan anda bo­

gus, anda tak akan kesu/itan untuk men­

dapatkan "kucing,, sesuai dengan kei­

nginan anda, di mana pun itu berada. 

T api ingot . . . naman ya Jugo "kucing, " 

ado yang Jinak don ado yang buas. Ka­

/au anda tidak hati-hati maka bisa-bisa 

anda akan keno "cakarannya. " Untuk 

mencari /okasi "kucing " tidak/ah terla/u 

sulit: di mono ado tempat ngeber. maka 

disitulah banyak "kucing " menawarkan 
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jasanya (di plaza, taman, diskotik, a/un­

alun di!). 

MenJawab pertanyaan anda ten­

tang ngesong, ha/ itu tidaklah berbaha­

ya, selama partner anda sehat. Namun 

kita pasti kesulitan untuk mengetahui 

apakah partner anda sehat atau tidak. 

Dan untuk bertanya /angsung pada 

partner anda ado/ah sangat rlskan seka/i. 

Oleh sebab itu anda hon.JS menganggap 

semua partner anda be/um ten tu sehat, 

sehingga ini memacu anda untuk berpe­

rilaku aman, yaitu dengan melakukan 

safe sex. 

Meski /idah don mulut anda sehat, ta­

pi seandainya anda menelan cairan 

sperma yang ber-H/V, maka kemungk/n­

an anda Jugo dapat tertular virus terse­

but. Maka dari itu hindari menelan cairan 

sperma. Paling aman ado/ah ngesong 

kemaluan yang sudah bersarung kon­

dom. Namun ban yak yang merasa tidak 

nyaman dengan cara demikian. Masih 

ado a/tematif /ainn ya, yaitu dengan cu­

ma menji/ati bagian /uarnya saja dari ke­

ma/uan partner anda. 

Cairan bening yang keluar saat pria 

terangsang atau biasa disebut cairan 

pra-eJaku/asi sudah mengandung HIV 

(pada orang yang terinfeksi HIV), Jodi 

je/as soma kadar berbahayanya dengan 

cairan sperma yang Jugo mengandung 

HIV Jodi seka/i /agi bagi anda yang ge­

mar ngesong, hindari m ene/an/tertelan 

sperma, demi kebaikan anda sendiri. 

Okey, begitulah yang bisa GN ban tu! 

Selamat berhappy-happy deh, tapi ingot 

safe sex, dengan "kucing " atau bukan! 

'Y Tim GN 
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HASIL ANGKET 
BUKU SERI GAYa NUSANTARA '96 
Kawan Pernbaca yang budirnan, 

Terirna kasih atas atensi kawan sernua dalarn rnengikuti angket yang telah dise­

lenggarakan oleh buku seri GA Ya NUSAMARA. Dengan begitu karni bisa rnelihat 

dan rnenilai bagairnana sebenarnya opini dan anirno kawan pernbaca selarna ini. 

Buku seri GA Ya NUSAMARA yang sudah kawan pernbaca kenal selarna ini rne­

man_g rnasihjauh dari kesernpumaan. Maka untuk itulah dengan rnenyebar angket 

kami berharap mudah-mudahan karni bisa rnulai berupaya sedikit demi sedikit mem­

baca apa sebenamya yang kawan pembaca inginkan. 

Mernang tidak sernuanya dapat kami luluskan, narnun dari sernua saran rnaupun 

kritikan yang rnasuk dari kawan pernbaca, kami akan coba olah sedemikian rupa 

sehingga paling tidak apa yang selama ini kawan pernbaca inginkan satu persatu 

dapat kami penuhi. 

Tidaklah mudah untuk memaharni seluruh keinginan dari kawan pembaca yang 

sangatlah beragam dan itu seringkali membuat kami berpikir, sampai akhirnya kami 

benar-benar bisa rnenemukan sesuatu yang berrnanfaat dan tidak berat sebelah. 

Dan yang rnembuat kami sungguh rnerasa berbesar hati adalah bahwa dari sekian 

banyaknya form angket yang disebar dan kembali dapatlah diketahui bahwa 

temyata kawan pembaca dalam mendapatkan buku seri GA Ya NUSAMARA ini ada­

lah dengan cara berlangganan don kernudian disirnpan sebagai koleksi, rneskipun 

ironisnya masih ada juga yang masih merasa ketakutan atau kebingungan untuk me­

nyirnpannya. T api tidaklah mengapa, daripada harus sampai rnembakamya! 

ltu semua sebenamya sudah membuktikan akan kecintaan kawan pernbaca ter­

hadap buku seri GA Ya NUSAMARA yang nota bene dalam penerbitannya seringkali 

ter1ambat .... Dan itu yang selalu menjadi kekesalan kawan pernbaca karena merasa 

harus terlalu lama menunggu. 

Sebenarnya itulah kendalanya yang utama, yang sarnpai saat ini karni masih 

berusaha untuk mencari pemecahannya ... , selain kendala-kendala lainnya yang 

ada. Dan itu memang bukan sekedar janji atau ucapan kata-~ata. Tak jarang pula 

kami berdiskusi. khususnya dalarn menyiasati hal tersebut. 

Kawan pembaca yang budiman, 

Mulai tahun '96 ini kami memang mulai berbenah, meskipun tidak secara besar­

besaran, melainkan bertahap. Dari penggarapan buku seri GA Ya NUSAMARA 
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itu sendiri sudah mulai tampak para aktffis baru yang juga secara langsung ikut meng­

garap materi buku seri. Jugo dalam hal materi buku seri itu sendiri sudah mulai banyak 

perubahan di sana-sini. ltu semua kami lakukan dengan satu tujuan·, agar kawan 

pembaca merasa puas adanya. 

Sekali lagi, terima ka.5ih atas perhatian don partisipasi kawan pembaca semua. Se­

gala kritikan yang pedas maupun saran-saran bogus, yang tak pelak terkadang 

membuat kami jadi tersanjung, akan kami jadikan sebagai cambuk don gairah ke~a 

untuk kesempumaan kami dalam menggarap dan mengelola buku seri GA Ya 

NUSAMARA di masa-masa mendatang. Sekali lagi terima kasih! 

Dan inilah hasil lengkap dari ANGKET BUKU SERI GA Ya NUSAMARA '96: 

l . Cara mendapatkan GN D. Ke/uhan Kita: 

- berlangganan: 61 ,8% - Baik: 51 ,3% 

- beli eceran: 27,6% - Cukup: 32,9°/4 

- meminjam: 02,6% -Jelek: 02,6% 

- No comment: 13,2% 

2. 5 Rubrik GNyang paling disukai: E. Kover Kita: 
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- Pengalaman Sejati: 60,5% 

- Perkawanan: 46, 1% 

- Gayung Bersambut: 32,9°/o 

- Keluhan Kita: 31 ,6% 

- Kover Kita: 19,7% 

Dengan rincian penilaian: 

A. Pengalaman Sejati: 

- Baik: 77,7% 

- Cukup: 11,8% 

- Jelek: Ol ,3% 

- No comment: 09,2% 

8. Perkawanan: 

- Baik: 

- Cukup: 

- Jelek: 

46,0% 

35,5% 

05,3% 

- No comment: 13,2% 

C. Gayung Bersambut: 

- Baik: 48,7% 

- Cukup: 

- Jelek: 
36,8% 

02,7% 

- No comment: 11,8% 

- Baik: 

- Cukup: 

- Jelek: 

42,2% 

35,5% 

10,5% 

- No comment: 11,8% 

3. llustrasi GN 

- baik: 26,3% 

- cukup: 48,7% 

- jelek: 25,0% 

4. Jenis kertas yang digunakan: 

- baik: 55,3% 

- cukup: 35,5% 

- jelek: 09,2% 

5. Jenis huruf yang digunakan: 

· - baik: 48,7% 

- cukup: 42,1% 

- jelek: 09,2% 
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6. T ebal halaman GN 

- Per1u ditambah: 72A% 

- Cukup: 27,6% 

- Per1u dikurangi: 00,D°/o 

7. Harga buku seri GN 

- mahal: 19,7% 

- murah: 06,6% 

- biasa: 73,7% 

8. Bentuk kover depan GN yang di­

sukai: 

- Close up: 27 ,6% 

- Setengah badan: 06,6% 

- Seluruh badan: 11 ,8% 

- Bervariasi: 53,9°/o 

9. Model kover depan GN yang di­

sukai: 

- Sendiri: 

- Berpasangan: 

42,1% 

21,D°/o 

- Ramai-ramai: 01,3% 

- Bervariasi: 35,5% 

l 0. Model kover belakang GN yang 

disukai: 

- Foto-foto kegiatan: 42,1% 

- Foto-foto seni: 

- lllustrasi: 

- Poster: 

39,5% 

07,9°/o 

10,5% 

11 . Pemasang iklan perkawanan se­

baiknya: 

- Dikenakan tarif tertentu: 52,6% 

- Dikenakan sumbangan 

perangko: 42,1% 
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12. Setelah membaca GN 

- Disimpan/dikoleksi: 89,5% 

- Dititipkan/diberikan 

teman: 

- Dimusnahkan: 

07 ,9°/o 

01 ,3% 

13. Apabila GN menjual aksesoris khas 

gay, yang berani: 

- membelinya: 55,3% 

- memakainya: 28,9°/o 

14. Apabila GN membuat kalender 

dinding dengan foto cowok, yang 

berani: 

- membelinya: 48,7% 

- memasangnya: 46,1% 

15. Ten tang penyelipan kondom da­

lam pengiriman GNselama ini: 

- baik dan per1u: 7 8, 9°/o 

- tidak per1u: 15,8% 

- sangat mengganggu: 01,3% 

16. Cover terbaik GNtahun 1995: 
l . Adi Wahono (GN42): 17,1% 

2. Bogus Slamet (GN37): 13,2% 

3. Steffanoes Didi (GN40): 07,9% 

17. Tiga kawan pembaca GN yang 

beruntung: · 

1. TRI ANDIARTO, MALANG. 

2. HAROLD, JAYAPURA. 

3. B. TARIGAN, KABANJAHE. 
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U epada kawan pembaca yang beruntung mendapatkan kenang-kenangan dari 

l'kami, kami ucapkan selamat! Dan juga kepada para model yang covernya 

terpilih menjadi yang terfavorit selama tahun 1995, kami ucapkan selamat! Bagi yang 

ingin berpartisipasi sebagai model cover GN. kami masih tetap membuka 

kesempatan luas. Siapa tahu tahun 1996 ini andalah yang terfavorit. 

Nantikanlah GN47, NOMER BINAN, dengan berbagai tema khas 
kehidupan waria dan kegiatan mem-"blender" jender (terbit awal 

Juli '96): KOVER KITA: Susiani (Bandung), waria anggun rupawan 
asal Luwuk, Banggai, Sul-Teng, mengisahkan lika-liku hidupnya 'i' 
1'£NGALAMA"N S£JA Tl: Bagaimana seseorang mulai dendong? 
Pasti banyak cerlta tentang ini. GNmenurunkan salah satu cerita 
yang cukup asyik mengenai saat seorang pemuda mulai dendong 

'i' K£LVHAN KITA: Resah Karena Feminin 'i' CATATAN K£(;1ATAN: 
Bursa Asmara di Gunung Sari: aktivis-aktivis GN kembali menyelidiki 
kehidupan malam waria dan hema d i sebuah pemakaman dekat 
Pandaan, Jo-Tim; Malam Renungan AIDS Nusantara 1996: GN 

kembali menggelar acara internasional tahunan ini (yang pertama 
tahun 1991) dalam skala kecil namun khusyukjuga 'i' Bagian naskah 
UUD baru Afrika Selatan yang menjamin perlakuan adil bagl a.I. 

kaum homoseks dan biseks di negeri itu, dan juga bagian naskah 
peraturan mengenai keanggotaan tentara yang tidak saja tidak 
boleh mendiskriminasi kaum gay dan lesbian, melainkan memutus­
ka n pembentukan komisi khusus untuk menyelidiki dan memper­
siapkan penerimaan penuh kaum kita dalam angkatan pertahan­

an Afrika Selatan 'i' Dan tentu saja tak ketinggalan, rubrik tetap 
GAVVNG B£'RSAMBVT, 1'£RKAWANAN, GAV DAlAM B£1UTA. 
l'\/1S1. dan beraneka ragam ilustrasi yang mengekspresikan 
kenyataan don harapan kaum-kita. Ya, simak semua itu dalam GN 
47! 
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CATATAN K£G1ATAN" 

(Perjalana.Pl 
, 

llalt di Kediri) 

Dalam rangka pemerataan informasi pencegahan HIV/ AIDS secara langsung, GN 

mencoba peduli pada kota-kota kecil lainnya, kendati untuk sementara ini masih 

di wilayah Jawa Timur saja. Daerah pertama yang coba disinggahi adalah kota Kediri, 

d i mana terdopat duo tempat ngeber yang lumayan ramai, yaitu Stadion Brawijaya 

don Pesanggrahan Pamenang. T empat ngeber yang disebut terakhir mungkin bisa 

dikatakan unik, sebab selain lokasinya di pemakaman keramat, ramainya pun pada 

tiap malam Jum'at Legi dan malam Sel~ Kliwon. Pendatangnya sendiri berasal dari 

berbagai daerah se-Karesidenan Kediri, seperti Blitar, Wates, Tulungagung, Nganjuk, 

Jombang dan Kediri sendiri. Adalah Febby don Vero yang diturunkan GN untuk me­

lacak ke Kediri pada malam Jum' at Legi, 15-16 Pebruari 1996 lalu. Vero menuturkan 

pengalaman perjalanannya untuk pembaca GNdengan gaya "kita" : 

18.30 wib, kita sampai di kota Kediri sete­

lah menikmati perjalanan selama 3 jam 

dari kota Surabaya. Acara pertama ten­

tu saja mencari penginapan don istira­

hat sejenak. Setelah berbuka puasa 

(maklum saat itu kita ,memang lagi men­

jalankan puasa Ramadhan), baru kita 

mempersiapkan perlengkapan untuk 

outreach. 

19.45 wib, kita mulai turun ke lapangan. 

Lokasi pertama yang kita tuju adalah 
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Stadion Brawijaya (depan kolam renang 

Kuwak-Pagora). Karena kita tidak punya 

pemandu di Kediri, untuk mencari lokasi 

pertama ini saja kita sempat tanya sana­

sini. Untunglah akhirnya kita m enemukan 

juga arena ngeber waria don hemong 

f<ediri ini. Tidak salah memong, di sini 

sudah mangkal beberapa waria dan he­

mong. Topi untuk sasaran pertamanya 

kita lebih tertarik pada waria, sebab m e­

nurut kita waria biasanya lebih open do­

lam berbicara. Nggak nyangka, klien 

33 



pertama .kita ternyata mbak Nurbaya 

(humas Hiwaria Kediri). Mbak Nurbaya 

pula yang menjembatani kita untuk bisa 

kenal dengan para hemong yang lagi 

ngeber, dan akhirnya kita b isa memberi­

kan informasi HIV/ AIDS secara per1ahan­

lahan, baik secara langsung maupun de­

ngan brosur. Kita juga memberikan kon­

dom secara cuma-cuma sekedar con­

toh un tuk saran a melakukan sex aman. 

Kehadiran kita temyata cukup mena­

rik pematian orang-orang yang mangkal 

d i situ, hingga dalam waktu singkat kita 

sudah dikerubuti banyak orang bak pen­

jual kacang goreng yang sedang kelaris­

an. T etapi pengalaman yang paling 

menggelikan adalah ketika ada seorang 

pemuda Kediri yang menyangka kita se­

bagai pembagi zakat yang bersimbol 

palu arit. Maksudnya mungkin menduga 

kita anggota komunis yang sedang ber­

promosi dengan cara membagi zakat. 

Mengejutkan memang, tapi kita maf­

hum, mungkin bentuk-bentuk beginian 

memang lag i " in " di Kediri. Lantas de­

ngan "sombongnya" kita mengaku dari 

Departemen Kesehatan yang sedang 

memberikan penyuluhan HIV/ AIDS pada 

masyarakat Kediri. Temyata "kesom­

bongan" ini mampu membungkam mu­

lut pemuda tadi. Berbohong sedikit 

nggak pa-pa lah asal selamat dari mulut 

buaya ... he-he-he .... 

hijrah ke tempat yang jaraknya kira-kira 

10km sebelah timur laut dari pusat kota 

Kediri itu. Untuk menuju Pesanggrahan 

Pamenang malam hari m emang sulit 

transportasi. Kecuali becak, kayaknya 

nggak ada lagi kendaraan yang m enuju 

ke sana. Kala u siang mungkin lebih mu­

dah, karena ada lyn, yang mengarah ke 

tempat keramat yang ada d i Desa Pa­

menang, Kecamatan Pagu, itu. Dengan 

mencarter seorang abang becak, kita 

pun beranjak ke sana. Sia lnya cuaca 

malam itu kayaknya nggak mau kom­

promi sama kita: pada perjalanan ke 

Pesanggrahan Pamenang itu pun kita 

harus rela diiringi rintik-rintik hujan. 

22.15 wib, akhimya sampai juga di tern­

pat tujuan. Kesan pertama yang kita 

tangkap ketika melihat keramaian Pe­

sanggrahan Pamenang itu adalah masih 

membudayanya kepercayaan masyara­

kat setempat terhadap makam-makam 

keramat. Pesanggrahan itu sendiri konon 

adalah makam Raja Joyoboyo dari Kera­

jaan Kediri (memerintah 1135-± 11 57) . 

Menurut beberapa orang tua di situ , ba­

gi yang ingin mencari b erkah dan kese- . 

lamatan, harus memohon don melekan 

(tidak tidur semalaman, Jw.) di sekitar 

makam itu. Tetapi kita tidak sempat me­

mikirkan hal itu, sebab tujuan kita adalah 

menyelidiki ajang mejeng waria dan he-

mong yang ado di sekitar situ. Ketika 

21.30 wib, kita mulai berangkat ke Pe- melihat ada duo orang waria yang se-

sanggrahan Pamenang dan meninggal- dang duduk-duduk, kita segera meng-

kan Stadion Brawijaya, karena malam ini hampiri mereka dan memperkenalkan 

Pesanggrahan Pamenang juga lagi ra- diri. Setelah kita mengutarakan maksud 

mai-ramainya. Maka kita pun buru-buru kita, dua waria yang enggan menyebut-
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kan narnanya itu rnerespon dengan ba­

ik, bahkan rnau rnengantar kita ke tern­

pat ngurnpulnya para hernong dan wa­

ria. 

T ernpat pertarna yang kita ternui 

adalah pojok kerarnat yang berada te­

pat di belakang Pesanggrahan. Di sini 

rnarak waria don hernong dari berbagai 

daerah. Di sinilah enaknya ngeber di Pa­

rnenang, bisa rnengenal hernong luar 

kota, yang jurnlahnya tidak sedikit. Sete­

lah berkenalan don sedikit ngobrol de­

ngan para hernong di situ, kita pun sege­

ra rnenyelipkan beberapa inforrnasi ten­

tang sex arnan di tengah obrolan . Sela in 

rnernberikan brosur bagi yang berrninat, 

kita pun rnernberikan kondorn. Rota-rota 

rnerespon bogus. Kalau ado yang rnalu­

rnalu diberi info, dalarn pengalarnan out­

reach kita, hal itu wajar sekali. Dan kalau­

pun ado yang lucu, beberapa hernong 

yang enggan rnendekat kita rnalah rne­

nyangka kita adalah salesman kondorn. 

Padahal kita rnernberikannya secara 

gratis-tis! 

T em pat ngeber la in yang ado d i se­

kitar Pesanggrahan itu adalah T ernpat 

Pernakarnan Urnurn (TPU), berada lebih 

kurang 200m d i sebelah utara pojok ke­

ra rnat. Mendengarnya saja kita sudah 

bergidik. Mejeng di pernakarnan dalarn 

kegelapan rna larn don dikelilingi persa­

wahan adalah kegiata n yang tak lazirn 

kita lakukan. Tetapi para pengeber di situ 

justru rnenikrnatinya, ataukah karena di 

sini sangat rnudah rnelakukan transaksi 

ernpat rnata? Yang jelas, sekalipun ra­

rnai, di ternpat ini outreach yang kita la­

kukan tak selancar di pojok kerarnat 
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tadi. Mungkin ini karena ter1alu gelap 

don sulitnya rnengenali seseorang. Meski 

begitu, bagi yang bisa rnenikrnati, rnang­

kal di ternpat ini sangat asyik don unik, 

sebab kita lebih bisa rnendengar obrolan 

don jeritan hernong yang ngondek ke­

tirnbang rnelihat cakep-tidaknya he­

rnong yang lalu-la lang. Yang perlu di­

catat, rarnainya ajang ngeber ini ka­

dang bisa tahan sarnpai pagi. 

02.45 WIB, kita kernbali ke penginapan, 

karena rnernang sudah kelelahan. Se­

telah rnakan sahur bersarna, karena 

esoknya kita rnasih harus puasa, kita 

rnulai berangkat ke peraduan. 

08.15 WIB, kita rnulai segar kernbali se­

telah bangun tidur don rnandi. Waktu 

yang ado kita gunakan untuk rnendata 

hasil outreach sernalarn, kernudian kern­

bali ke lokasi pesanggrahan sekedar 

rnernbidik ternpat-ternpat ngeber yang 

gagal kita jepret rnalarn sebelurnnya. 

Sayang jika arena rnangkal yang unik ini 

tidak diabadikan. (Narnun sayangnya 

hasil bidikan itu tetap tidak dapat d ire­

produksi, karena kurang pencahayaan, 

Red.) 

09.45 WIB, kayaknya tugas kita sudah 

selesai don kita harus rnengucapkan 

sayonara pada kota Kediri. Banyak 

sudah yang kita dapati. Pengalarnan 

outreach don rnencari pesanggrahan 

yang penuh rnisteri rnernang jadi catat­

an yang berarti. 

-.. Vero Avellino (GN) 
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Di semua negeri Asia d ewasa ini tum­

buh marak suatu semangat kehi­

dupan gay. Klup, bar, film, majalah, tea­

ter, sastra don organisasi gay telah ber­

munculan dengan laju yang belum per­

nah terjadi sebelumnya di Hong Kong, 

Taiwan, Jepang, Pilipina, Thailand, Indo­

nesia don negeri-negeri Asia lainnya. Air 

muncrat energi gay ini ada kaitannya 

dengan globalisasi budaya don kemak­

muran (khususnya kebangkitan suatu ke­

las menengah Asia). Di satu sisi, semua 

perkembangan gay ini merupakan bagi­

an manunggal dari apa yang dikenal se­

bagai kelahiran kembali Asia, yang titik 

pusatnya berupa pertumbuhan ekonomi 

di T epian Pasifik. 

"'fterkembangan ekonomi negeri-nege­

• ~ ri Asia yang cepat telah membang­

kitkan tingkatan konsumsi tinggi yang 

memperkuat p ertumbuhan ekonomi le­

bih lanjut. Konsumsi barangkali merupa­

kan dimensi penting identitas gay. lnstitu­

si gay seperti klub,'bar, film, seni media 

dst. terkait dengan gaya hidup di mana 

obyek konsumsi don kegiatan konsumsi 

(seperti shopping, keluar makan don 

menjelajahi bar demi bar) berfungsi 

mendefinisikan dan membentuk komuni-
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tas gay. Pakaian don fitness menyerap 

narsisisme identitas gay don mengede­

pankan kedirian individu yang sebelum­

nya terkubur oleh tanggung jawab pada 

keluarga don kekuasaan patemalistik. 

Dengan perkataan lain, konsumsi men­

dorong suatu individualisme yang p en­

ting bagi munculnya identitas apa pun 

yangjelas. 

Jenis perkembangan ekonomi yang 

telah terjadi di negeri-negeri Asia, terma­

suk Tiongkok dewasa ini, melibatkan libe­

ralisasi ekonomi, iklim kebebasan b erusa­

ha, pasar bebas dan pelonggaran terha­

dap kendala negara. Ada tendensi d i 

seluruh dunia bahwa kebebasan ekono­

mi memupuk tuntutan akan kebebasan 

politik dan demokratisasi. Kalaupun ne­

gara tidak bersedia memberi warganya 

berbagai kebebasan, liberalisasi ekonomi 

memberdayakan dengan cara membu­

ka pilihan-pilihan don alternatif. Kelas 

menengah baru di Asia, misalnya, memi­

liki penghasilan lebih yang memungkin­

kan mereka hidup di luar rumah tangga 

orangtua mereka sehingga dapat m en­

jalani gaya hidup pilihan mereka sendiri, 

apakah itu menjadi orangtua tak nikah, 

ibu lesbian, pasangan tinggal b ersama 

atau bujangan gay. Dalam hal terakhir 
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ini, kemampuan finansial dapat me- daerah pinggiran Kepulauan Pilipina, di 

mungkinkan seseorang pindah ke luar bukit-bukit Taiwan dan masyarakat tani 

negeri. Kekayaan ekonomi negeri-negeri Indonesia, ada orang yang ikut serta da-

Asia dapat diterjemahkan menjadi pelu- lam hubungan sesama jenis namun tidak 

ang-peluang yang baru dan lebih luas menyebut diri mereka secara sadar atau 

bagi individu. jelas sebagai gay. Munculnya identitas 

Yang menarik dalam hal Singapura 

adalah bahwa negeri ini tampak 

merupakan anomali dalam banyak hal. 

Kalau kita ambil perkembangan organi­

sasi sebagai suatu indikator maraknya 

kehidupan gay, Singapura relatif terbela­

kang dibandingkan Jepang, Taiwan, 

Thailand, Pilipina dan Hong Kong. Masya­

rakat Singapura makmur, dengan angka 

kemiskinan rendah. Singapura nomor 

dua setelah Pilipina sebagai negeri Asia 

yang paling terwestemisasi, di mana 

bahasa lnggris dipakai oleh banyak 

orang dan akses terhadap informasi, 

sumber daya media dan orang (perja­

lanan) dari Eropa Barat, Australia don 

Amerika cukup mudah. Jelas ado lebih 

banyak gay dan lesbian yang membuka 

diri di Singapura dibandingkan sebelum­

nya, sebagaimana terlihat pada kalang­

an muda pada malam-malam tertentu 

di disko-disko dan bar tertentu. Namun 

tidak ada institusi khas gay di Singapura. 

Jodi, bagaimana kita menjelaskan 

keterbelakangan organisasi gay dan 

identitas publik gay di Singapura? Selain 

a lasan gamblang kontrol negara, ruang 

geografis m erupakan variabel yang kru­
sial. Dunia gay dalam kaitannya dengan 

institusi dan identitas yang diakui meru­

pakan sesuatu yang lokal dalam konteks 

urban. Di pedesaan Tha iland, di daerah-
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gay modem terjadi dalam konteks ber­

baur dengan bera~eka macam orang, 

di mana kita menemukan peluang untuk 

bergaul dengan orang lain yang cocok 

dengan kecenderungan kita. Sementara 

itu, kaum gay dapat menghindarkan 

stigma seksual dengan cara bersembu­

nyi di balik anonimitas kehidupan urban. 

Singapura benar-benar urban dan 

hampir tidak ada pedesaannya, se­

hingga sebenamya kita dapat mengha­

rapkan pen<embangan identitas gay se­

penuh-penuhnya. Namun Singapura ju­

ga negara-kota, dengan luas wilayah 

yang amat terbatas. Hal ini membawa 

setidaknya 2 implikasi yang mengha­

lang-halangi identitas don institusi gay. 

Pertama, ukuran negara-kota ini yang 

kecil memungkinkan suatu geografi kon­

trol sosial yang efisien. Kalau Singapura 

dikenal di seluruh dunia karena kontrol 

disiplin yang kuat dan peraturan peme­

rintah yang ketat, itu karena tangan 

hukum dan mata pengawasan tidak 

usah menjulur dan menerawang melam­

paui jarak yang jauh. Pengawasan polis i­

on ii menjadi lebih mudah di negeri yang 

kecil. lni jelas tampak bila kita banding­

kan Singapura dalam hal undang-un­

dang dan peraturan, tetapi lebih sulit 

rnenegakkan peraturan apabila terda­

pat daerah pedesaan yang luas dan di 

GeA•Y•a NUSANTARA 46 



Repro: The Act, No. 12 

mah daripada seandainya mereka pu­

nya apartemen sendiri. Kebanyakan gay 

di Singapura don Hong Kong bukan tipe 

yang kerasan di rumah. Tidak menghe­

rankan bila pada siang hari, pusat belan­

ja dan kafe merupakan tempat mangkal 

favorit kaum gay di Singapura dan Hong 

Kong. Hal ini menggalakkan mesin kon­

sumsi dan narsisisme keindahan tubuh. Di 

Hong Kong, kendala ruang begitu mene­

kan sehingga untuk mengurangi potensi 

stress karena hidup berdesak-desak di 

apartemen kecil-kecil, baik gay maupun 

hetero berada di luar tempat tinggal 

mana kita dapat menghindar dari ceng- mereka hampir sepanjang hari. Dan bila 

keraman negara. semua orang keluar, kita pasti akan ber-

Kedua, luas wilayah Singapura yang 

terbatas menimbulkan kesulitan dalam 

membuka diri bagi kaum gay. Dalam hal 

ini ado kemiripan antara Hong Kong don 

Singapura. Di Hong Kong don Singapura, 

tidak ada migrasi dari pedesaan ke per­

kotaan. Kendala ruang berwujud harga 

tanah yang tinggi di mana hanya sedikit 

orang gay yang mampu membeli rumah 

sendiri untuk menjalani gaya hidup gay. 

Kebanyakan orang Asia tinggal bersama 

keluarga asalnya bukan karena taat pa­

da ajaran Konghucu, melainkan karena 

kendala material ruang urban don pe­

ngeluaran finansial. Bila orang gay ting­

gal bersama keluarganya, sulit bagi me­

reka mengajak pulang sahabat. partner 

atau pacar gay. Hal ini menyulitkan usa­

ha membina hubunganjangka panjang. 

Orang gay yang tinggal bersama ke­

luarganya mendapatkan ruangnya sen­

diri dengan cara lebih banyak keluar ru-

G•A•Y•a \JUSANTARA 46 

jumpa sahabat atau kerabat di jalan­

jalan. Karena itu. kaum gay di Hong 

Kong dikenal sebagai yang paling ter­

tutup di Asia-takut ter1ihat di tempat 

umum bersama pacar atau sahabat 

gay. 

Karena homoseksualitas di Singapura 

dapat dikenakan sanksi hukum don 

institusi gay secara resmi tidak diizinkan. 

banyak orang gay di Singapura mencip­

takan ruang-ruang sembunyi mereka di 

celah-celah sempit kehidupan perkota­

an. Ruang itu berbeda-beda antara 

yang paling publik don yang paling pri­

vat. antara yang paling terbuka don 

yang paling tertutup. Kolam renang me­

rupakan tempat yang paling publik di 

mana ruang harus dipakai bersama oleh 

gay don hetero, orang dewasa don 

anak-anak, keluarga don bujangan. Per­

jumpaan gay terbatas pada pertukaran 

nomor untuk kontak berikutnya. 
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Pantai yang dikenal sebagai panta i 

gay d i Singapura pada kenyataannya 

setengah publik karena rela tif sulit d ica­

pai. Pada wak1u hujan, kita harus melalui 

jalan setapak berlumpur untuk menca­

pai pantai berpa.5ir ini. Pada hari-hari bia­

sa pun ketika tidak turun hujan. orang 

harus b erjalan kaki selama 20 m enit me­

lalui padang savana dan semak-semak 

pakis berduri. Sulitnya mencapai tempat 

ini membuatnya jadi ruang yang hampir 

eksk!usit gay. Namun polisi tak bersera­

gam mengawasi daerah ini. don bertin­

dak sebogai perangkap untuk menang­

kap orang. 

Toilet di pusat belanja. hotel dan per­

kantoran merupakan daerah privat da­

lom ruang publik. Mengunci diri dalam 

toilet memberikan sedikit privasi, tetapi 

karena tempat itu merupakan toilet 

umum, lalu-lalangnya orang mengurangi 

privasi itu. Karena itu. perjumpaan untuk 

seks terjadi di toilet yang lebih sepi di ma­

no sedikit orang lalu-la lang . Kolam re­

nang, pantai dan toilet m erupakan tern­

pat d i siang hari, di mono toilet merupa­

'. ·an yang paling umum karena lihat-lihat 

di pusat betanja m erupakan kegia tan 

santai yang iebih umum d aripada bere­

nang atau berjemur. 

Ruang publik dapat d iubah menjadi 

wilayah privat ketika waktu berganti. Ta­

man don jalanan dapat dengan mudah 

d iombil-alih d i malam hari ketika orang 

lrnn beristirahat dalam kenyamanan ru­

mah mereka. Di Singapura, ja lanan don 

taman tempat mencari pa.5angan m em­

punya i sejarah yang mungkin berawal 

lebih d ari 60 tahun y.l. Karena terletak di 
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tengah kota, ja lanan dan taman m eli­

puti wilayah ya ng cukup luas dengan 

banyak pintu masuk don keluar, sehing­

ga kita dapat menghilang masuk stasiun 

kereta api, bangunan perumahan, puja­

sera atau memanggil taksi d i jalan apa­

bila ado patroli polisi datang. 

Ada jalan yang merupakan lokasi po­

puler untuk pergau1an dan seksualitas 

gay. Pada hari Jumat atau Sabtu malam 

antara pukul l 0.30 don d ini hari bila tidak 

hujan, banyak orang memutari w ilayah 

ini, muncul, menghilang don muncul 

kembali. Secora demogratis, kebanyak­

an partisipan adalah etnis Tionghoa, 

acapkali bercakap dalam bahasa 

Mandarin dan bahasa-bahasa Tionghoa 

la in . Dilihat dari bahasa don pakaian, 

sejumlah cukup besar (barangkali 40%) 

dari mereka adalah warga Malaysia 

yang bekerja di Singapura. kebanyakan 

dalam b idang nonprofesional. Hal ini 

terutama berlaku bagi mereka yang ber­

jalan khaki, semen taro pengendara mo­

bil kebanyakan cenderung warga Singa­

pura . 

Pengend ara mobil bisa membawa 

peja lan kaki don pergi ke suatu tempat 

untuk berhubungan seks, baik di dalam 

mob il ataupun rumah atau hotel jam­

jaman. Selain melakukan hal yang soma, 

pejalan kaki yang berjumpa pejalan kaki 

lain dapat melakukan seks kilat di dalam 

semak-semak di sepanjang ja lan. atau di 

bangunan parkir bertingkat di dekat situ 

ataupun d i tempat pem bangunan ge­

dung. Makin larut malam, makin sed ikit 

jumlah orang, don karenanya makin pri­

vat daerah itu untuk seks publik. 
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Seks publik jelas membawa akibat 

langsung bagi penyakit menular seksual 

dan HIV. Walaupun kondom dan pelicin 

praktis don mudah dibawa, benda-ben­

da ini mengganggu dalam seks kilat don 

seks publik. Seks aman menjadi tidak 

praktis d i mana ada kendala waktu dan 

kepub likan. Dan d i semak-semak, kege­

lapan membuat seks elu.sif namun meng­

asyikkan, mendebarkan don berisiko ba­

g i pelakunya. 

Di sini, kita hon.JS mengakui bahwa un­

sur risiko kerapkali menambahkan gairah 

dan keasyikan bagi pelaku. Dalam ma­

syarakat kita , bungee jumping, balap 

mobil, roller coaster don film horor acap­

kali m emberi kita keasyikan bahaya, 

walaupun tidal< dalam kenyataan. 

Keasyikan risiko bahkan lebih m enonjol 

dalam hal seksua litas, yang merupakan 

sem acam .pelepasan psike yang terte­

kan. Bagi m ereka yang melakukan seks 

publik, ancaman munculnya polisi di 

tempat kejadian m eningkatkan kenik­

matan dan mempercepat pelepasan or­

gasme. 

Secora konvensional, pemerintah Si­

ngapura telah m encoba m engon­

trol seks gay publik mela lui patroli publik. 

agen pemancing don pembersihan se­

mak-semak di jalan-jalan don pantai. 

Strategi semacam itu paling tidak efektif, 

karena seperti sayd katakan tadi, unsur 

risiko menambahkan kenikmatan pada 

pelepasan seksual. Bahkan kampanye 

seks aman ikut menimbulkan perasaan 

kontradiktif bahwa seks adalah sesuatu 

yang bahaya don berisiko namun se-
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kaligus sensasional don menggiurkan. 

Masyarakat kita acapkali telah mere­

mehkan kenyataan bahwa penyim­

pangan acapkali menyenangkan, bah­

wa pelanggaran dipandang oleh pela­

kunya sebagai tantangan untuk mele­

paskan diri don menghindar. 

Lagipula, strategi kontol saat ini tidak 

menghilangkan homoseksualitas, yang 

merupakan bagian mengakar dari kediri­

an yang tidak dapat dihapuskan. 

Strategi macam itu hanya berfungsi me­

nyembunyikan homoseksualitas dalam 

ceruk-ceruk ruang urban yang lebih ge­

lap don lebih dalam. Pendidikan seks 

aman menjadi kian sulit dalam kondisi 

tersembunyi. 

Sudah barang tentu ado banvak jalur 

menuju homoseksualitas sebagaimana 

ado banyak macam orang gay. Tidak 

semua gay mencari pasangan di jalan­

an atau pantai don kalaupun m ereka 

berbuat begitu, t idak semua m elakukan 

seks publik. Na mun demikian, selama 

homoseksualitas di Singapura diaibkan 

secara resmi, pantai, taman. kolam 

renang don toilet umum muncul sebagai 

tempat terselubung bagi pergaulan don 

seksualitas gay. Dengan begini, terbela­

kangnya institusi gay don kurangnya 

tempat gay yang diakui secara resmi 

merupakan pengha lang terhadap pen­

didikan dan pelaksanaan seks aman. 

'Y (Laurence Leong) 

► Makalah ini d isajikan pada IUVDT World 

STD/AIDS Congress. Singapura. 19-23 Ma­

ret 1995. don diterjemahkan oleh Dede 

Oetomo darl The Act. No. 12. 
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BAlA 
esORANGGAY 
KAWAN, 

APA DIRIMU BISA MEMBACA 

PEDIH DI MATAKU, PERIH DI lANGIT SANUBARIKU 

APA DIRIMU BISA MENDENGAR 

GEMURUH PETIR DI DADAKU, GELEGAR PRAHARA 

NAPSU YANG MENGHARU BIRU 

KAWAN, 

BISAKAH DIRIMU MELIHAT 

BAY ANG-BA YANG JINGGA 

PUING-PUING HIT AM MELEGAM 

ITU ADAlAH KARANG RERUNTUHAN HATIKU 

JAUH MENDEKAP ASA NAN SURAM 

KAWAN, 

KUBAWA PERGI SEPOTONG HATI YANG RUCAH 

HATI BEKU, BAYANG KElABU 

TERBAWA ANGIN MENEBAR SUKMA 

TIADAKAH HENTI GELORA RASA DI HATI ... ? 
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KAWAN, 

HIDUP INI BAY ANG-BAY ANG SEMU 

SEMU HATIKU, DANGKALJIWAKU 

TIDAK ADA LEMBARAN IAIN 

TIDAK ADA CERIT A LENGKAP 

YANG ADA HANY A DIRIKU 

SE ORANG GAY, GAY DAN GAY 

APRIL '96 

T (BUOi WALUYO), BANYUMAS 
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1'£RKAWANAN ~ 

Ruang ini untuk saling·kontak. Sernua kontak antara pernasang iklan dan pe­

nanggap adalah tanggung jawab rnaslng-rnasing. Ada 2 ca ra rnernasukkan 

narna da la rn rua ng ini: 

1 . Mencantumkan alarnat; kontak d ilakukan langsung. Untuk inl tidak d ipungut 

biaya, na rnun sumbangan berupa prang ko sangat d ihargai. 

2. Mernakal a lamat G N. Kami teruskan sura t untuk Kawan tiap p ekan. Untuk 

ini kami mohon Kaw an m enggantl b iaya prangko sebesar Rp750,00 setiap 

kiriman (d ikirimkon bersama d engan teks lklan). Untuk cara inL penang gap 

d lharapkan m encantumka n d alam GNnom or berapa lklan yang d itang­

ga p inya itu tercantum. 

Apabilap emasang lklan pindah a larna t , harap segera mem beritahukan untuk 

diumumkan. 

ACEH 

JAMALUDDIN, 

lahir Lhokseuma­

w e, 4.3.66, swas­

ta, hobby: baca, 

menulis, music & 

nonton. Membu­

tuhkan pasangan 

G U5ia 40-60 yang 

baik & jujur. Ala-

matkan surat anda d/a

  LHOKSEUMAWE 24351, ACEH 

UTARA. 

I JABOTABEK 

  (ABE/Ml­

MONG), lahir 29.4.79, Katholik, hobby: 

baca, renang, aerobic, & dance. Pe­

ngen bersahabat dengan sesama G. Se­

mua surat alamatkan ke:
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 JAKARTA TIMUR 13340. 

IM AN H. in f ina l year of technical col­

lege, 170/23, masculine , romantic, sin­

c ere, Christian & care. Hobby: reading 

a nd art (p iano . singing, w riting songs, 

painting and designing b uild ings) . Every­

body who cares, is friendly and especially 

lives in Jakarta, may w rite in Indonesian 

or English (don't forget your phone num­

ber and photo if you. d on ' t mind) to: P. 0 . 

Box 4774, JAKARTA BARAT 11047. 

ALEXANDER D S, 23/1 65/ 60, hobb y: tra­

velling & correspondence, ingin kenal 

dengan teman di mana pun, usia 25-30, 

Kristen, b eke~a (sipil/ ABRI) . Soya ha nya 

melayani yang serius m encari partner. Si­

lahkan kirim surat dan foto ke: 

, JAKARTA PUSAT 10410. 

AGA, 29/170/54, sangat mengharapkan 

uluran persahabatan dengan rekan-re-
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kan G d i mana saja. Saya numpang ala­

mat di: , Rumpin, 80-

GOR 16350. 

NANA , 26/173/58, karyawan, 

hobby: baca, nonton, nyanyi. lngin men­

ja lin persahabatan dengan G/b i-sex 

umur > 20, baik dan bisa d iaja k berkomu­

nikasi. Yang ingin kenal kontak ke: P.O. 

Box 1426/JKB, JAKARTA BARAT 11014. 

TEDDI. 23/1 76/67, Islam, hobby: nonton, 

musik dll. , pokoknya ban yak deh ! In g in 

kenal dengan cowok maskulin, muslim, 

tinggi/be at seimbang, sudah bekerja, 

tidak matre, umur' 20-35, diutamakan 

tinggal di Jakarta, siapa tahu bisa jadi 

pasangan. Layangkan sura t ke: P.O. Box 

7631/JKBTN, JAKARTA BARAT 11 470. 

Indonesian Chinese living in Jakarta, 30, 

is interested in corresponding with men 

from Indonesia and other countries. Does 

not lik<=: free-sex (just friendship). Please 

send letter in Indonesian or Chinese to: 

ANDREW, P.O. Box 4963, JAKARTA PUSAT 

10049. 

JAY, 25/1 73/ 57, Chinese, nice looking , 

akademi, karyawan, tertutup, hobby de­

nger musik, renang, ingin bersahabat 

dengan teman-teman yang tidak suka 

rumpi, suku tidak jadi masalah , yang 

penting orangnya menarik don tidak 

matre. Bagi yang ingin kenalan, silakan 

tulissuratke: P.O. Box 339, BOGOR 16003. 

I JAWA BARAT I 
YADI. 27 /1 58/50, hobby: denger musik, 

kores~enden, jujur, setia, penyayang, 

mandiri. Saya ingin m engajak teman­

teman untuk berbagi cerita baik tua/mu-
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da (khusus usia 30-40, setia, terbuka, dan 

sayang pada saya, ingin saya jadikan 

pacar), tampang tak jadi masalah, se­

muanya sama di mata saya. Alamatkan 

surat ke: , TASIK­

MAIAYA 46151. 

RAM, 26, looking for friends for exchang­

ing experiences, writer, author, and/ or . 
photographer (amateur and pro). And 

for those of you who are interested in 

making a sexy photo of yourself, I'm 

ready. Free and discretion guaranteed. 

Just send me your photos first and let me 

know how to contact you immediately. 

Send your letter to: P.O. Box 6850 BDDC, 

BANDUNG 40068. 

YUSUF  lahir 23 .4.70, masih ku­

liah di salah satu PTS. Bagi rekan-rekan 

yang ing!n kenalan, layangkan surat dan 

foto ke:  BANDUNG 

40113. 

BANG BANG, lahir 

16.9.1 977, Islam, 

hobi nonton apa 

saja, juga non­

tonin orang, ingin 

punya sahabat 

koresponden. 

Siapa tahu kita 

bisa bertukar pi­

kiran, berbagi pengalaman. Yang saya 

idamkan adalah orang yang baik luar­

dalam, bersahabat dengan nila i luhur 

tanpa didasari maksud negatif, just it! 

Alamat: TASIK­

MAIAYA 46100. Yang berminat silahkan 

kirim surat dahulu sebab kepercayaan itu 

per1u waktu. 
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RERE  lahir 7 .4.75, 170/52, Is­

lam, hobby: baca, jalan-ja lan-, kores­

ponden. Saya ingin b erteman dengan 

semua rekan G untuk dapat bertukar p i­

kiran ataupun berbagi rasa. Layangkan 

surat dan foto d/a: 

 BANDUNG 40393. 

VIGHO, 26, wiraswasta, punya pengha­

silan cukup, menarik, berkumis dan agak 

berbulu, pokoknya OK punya bo! Kolo 

kamu brondong yang cucok, boleh kon­

tak saya di: (022) 794 9208, apa lagi kalo 

kamu agak--agak hot and p un ya penga­

laman sex yang OK. Saya tidak ragu un­

tuk m engajak kamu hid up bersama. 

STEVEN, 29/1 65/49, Chinese, Katolik, 

pendiam , tertutup, sederhana, hobby: 

dengerin musik, nonton, baca etc. lngin 

kenal dengan teman-teman senasib d i 

mana aja tanp a m embedaka n suku, 

agama, don usia. Diutamaka n yang ber­

kepribadian jujur, pengertian, no sex­

oriented, tidak matre. Setiap surat yang 

datang pasti dibalas cepat atau lambat. 

Surat dengan foto kirim ke: P.O. Box 

7805/BDSS, BANDUNG 40078. 

MEGA 

 lahir 5.1. 

1968, Islam, Sun­

da, hobby: ak­

ting, musik, dan 

koresponden, 

mencari sahabat 

serta pasangan 

G. Alamat: Jin . 

Raya Cileunyi 280, BANDUNG . 40393. 

Telp. (022) 780-6667. Jangan lupa 

fotonya. 
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SAPUTRA, 26/167 /63, has permanent 

job, would like to have friends for d iscreet 

relationship to share hopes and dreams, 

sorrow and happiness. If you' re around 

my age or 30's, mature, p lease contact 

me (photo would be more appreciated) 

at P.O. Box 1028, DEPOK 1643 l. See you. 

IY AN, 25/1 65/58, sederhana, tidak terla lu 

cakep, I am not a rich man, pendidikan 

S-1 T ehnik d i PTN Bandung, menyenangi 

ha! yang bersifat konservatif but contro­

versial, ingin berteman dengan semua 

teman umur >20, pendidikan minimal S-1 . 

Alamatt<an semua surat ke: P.O. Box 8225 

BDJD, BANDUNG 40115. 

JAWA TENGAH-DIY 
DEDY S. 

, 23/170/ 

56, ingin kenalan 

dengan teman­

teman dari se­

luruh Nusantara, 

yang penting ba-

ik, honest, sincere 

don punya sense 

of humor. Saya punyo hobby: baca, 

sport don tukar-menukar buku/majola h/ 

poster G . Saya nggok pilih-pilih teman, 

kontak soya di:  

 YOGYAKARTA. Telp. 

(027 4) 881455. 

N S, 44/160/70, komisaris perusahaan 

swasta, tertutup, penampilan wajar, se­

hot josmoni rohani, tidok akan nikah, ru­

moh sendiri. Hobby: travelling, nonton, 

renang, baca. Mencari pasongon hidup 

usia 2&.30, suku/agama apa saja, roman­

m, sabar, jujur, tidok egois, sehat jasmoni 
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& rohani, tertutup, tinggi/berat badan 

seimbang, tidak m enganut free-sex, Bila 

ado kecocokan bisa tinggal serumah, 

don soya sanggup membiayai kuliah/wi­

raswasta. Bagi yang serius kirim biodata 

lengkap berserta photo postcard ke: 

P.O. Box 06 YKBS, YOGYAKARTA 55281. 

lngin cari pasangan hidup yang jujur, se­

tia, tidak materialistis. Syaratnya WNI ke­

turunan, umur 16-30. Harap yang serius 

don berminat kirimkan biodata lengkap 

plus foto. Surat a lamatkan via GN de­

ngan kode SAGI. Sekedar info, soya ting­

gal di kota MAGELANG. 

ADY , 25/ 

173/62, mahasis­

wa S-2 STII, Kristia­

ni, maskulin, hob­

by seni. Khusus 

kalangan Kristiani 

sangat d idamba­

kan kcntuknya, 

tapi tidak m enu-

tup kemungkinan bagi yang lainnya. 

Untuk rekan-rekan yang rindu bersaha­

bat, scling membagi suka duka, ataupun 

sulit memecahkan problem, kontak soya 

d i:  

YOGY AKARTA 55282. 

ADIE, lahir '76, mahasiswa, hitam manis, 

macho, hobby denger musik, ngelamun, 

kenalan, lihat film 'n jalan-jalan, kalo co­

cok mo' menjalin persahabatan 'n per­

saudaraan ama pembaca 'n yang se­

hati, umur 17-25, dengan kriteria cakep, 

penyayang, sabar, tanggung jawab, ju­

jur, go' ego, romantis. Yang berminat 

layangkan surat-surat beserta foto d/a: 
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KRISTANTO.  

1019, YOGYAKARTA. 

I JAWATIMUR 

ERICK T, lahir San Fransisco (USA), Maret 

'82, 168/seimbang, pelajar SMA atletis, 

maskulin, tidak suka hura-hura. lngin ber­

kenalan don punya teman sehati di 

mono saja berada. Alamatkan ke: P.O. 

Box 6, Blimbing, MALANG 65142. Surat 

akan soya bolas jika disertai foto don se­

dikit biodata. 

YANO, 28/178, Chinese, gentle, mature, 

educated , simple and good character, 

interest in nature, art and sport. Would 

like friendship & possible relationship with 

somebody who is independent, mature, 

d iscreet, well educated, low profile and 

s1raight acting, c,ge 27-45, from Indone­

sia or other contries. Picture appreciated. 

Write in Indonesian or English to: P.O. Box 

1682, SURABAYA 60016. . 

ARIES, 23/168/56, 

mahasiswa, tertu­

tup, ramah, mas­

kulin, wajah dan 

penampilan ter­

gan tung penilai­

an, supel, hobby: 

music, baca, tra­

velling, & nonton. 

lngin kenalan dengan G/bi-sex, dalam/ 

luar negeri, umur >25, atletis (agak ge­

muk boleh), tertutup, maskulin, dewasa, 

punya pendidikan tinggi dan wawasan 

yang luas, mapan, jujur, good looking, 

berbulu serta dewasa. Surat dibalas/ 

prioritas bagi yang memenuhi persya­

ratan di atas don menyertakan photo 
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berwa rna via G N. 

BIMA , 26/ 165/62, Islam, ter­

tutup, saw o matang, b erkumis, badan 

berbulu, tegap-padat-berisi-bersih, suka 

baca, denger musik, olahraga, korespon­

densi, pengerHan, sederhana, sabar, ku­

at .. .. ta pi roman tis, tenang tapi meng­

hanyutkan. lng in banya k teman seha ti/ 

b isex. Surat don foto ditunggu di: Kotak 

Pos 6370 SBSH, SURABAYA 60063, 

SUJONI, 27 /1 69/50, hobby : lukis, kores­

ponden, Chinese , menginginkan teman 

G yang berbadan atletis, sudah ke~a, 

don serius (bila ado kecocokan), usia 30-

45 . Yang berminat kontak langsung ke : 

 SURABAYA 

JEFFRI, ganteng, manis, b erkumis, dado 

berbulu. Sangat pengen mempunyai sa­

hobat sehati se-Nusantara, bersifot boik, 

jujur, tidok ma tre. Bagi ya ng pengen 

kontak, a ia'matkan surat ke :

, SURABAYA 601 81. 

PRASETYO, attetis, dewasa, hobby: ja lan­

jalan, jogging, volly, ingin sekali bersaha­

bat dengan teman G yang baik, jujur, 

1 erbuko, nggak moteriolistis, don setio 

sehidup semoti sampai ke liang sumur ... 

he-he-he. Kontak deh di: 

, SURABAYA 60181. 

PAHLEVI  18, imut-imut, cucok, ku­

ning langsat, sexy, sangat mendamba­

kan perhatia n seseorang yang dapat 

memberikan kehaf\gatan, usia >25, ke­

bapakan. That's part of my wishes a nd I 

hope that there is a man who is ready to 

be my special friend OK, please send m e 

your letter to: P.O. Box 38, PASURUAN. 

SURYA in g in kena l dengan seluruh pem-
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baca/nonpembaca GN, pokoknya 

yang siip! Silahkan kontak telpon (031 ) 

534 5434. Soya tunggu krin 

MARTHA, 25, G, 

pendiam , mandiri 

da lam materi, ti­

dak suko hura-hu­

ra, typ e rumah­

an, type pacar­

a n. Menging in­

kan teman seha­

ti, umur berapa 

saja , da ri ka langan apa saja, d iutama­

ka n yang type ruma ha n dan type pa­

caran. Han ya surat yang d isertai foto 

yang akan dibalas dan setelah m ene­

mukan pasangan sehati, iklan ini d itutup 

dengan sendirinya. Ditunggu atensinya 

di:  MALANG 

SELATAN 65171. 

  (HAN SEN), lahir . 

14.2.73, 173/61 , hobby: koresponden, fi­

lateli. baca buku/maja la h G , no nton vi­

deo, foto, jalan-jalan, m asturbasi, d ll , m a­

hasiswa S-1 bahasa lnggris, kulit putih , te­

gap, atraktif, c ute, and menarik. lngin 

berkenalan/ koresponden dengan se­

mua cowok G yang ganteng maupun ti­

dak, everywhere and I hope we con find 

a .;erious rela~nship if possib le. Please 

send me your personal data w ith recent 

p hoto. O K, teman-tema n , kirim sura t 

kalian plus foto terbaru to: Tromol Pos 06, 

BATU 65301 . 

OLDI, 18/ 177 /65, SMA, cakep, a ttetis, 

eksentrik, intelek, hob by: d isco. lng in ke­

nal serius dengan sesama G/b i-sex, da­

lam/ luar neg eri, suku/agama apa pun, 
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yang penting cakep, maskulin. usia > 18, 

don berjiwa muda. Kirim surat don foto 

ke P.O. Box 220, SIDOARJO 61200. 

T. HIDAYAT, 24/165/50, ex-mahasiswa 

teknik, kulit bersih don sudah bekerja. 

lngin berteman. bersahabat, atau jalinan 

yang lebih erat dengan sesama G /bi-sex 

dari semua golongan. suku, agama, 

usia. latar belakang d ll .. sehat jasmani 

rohani. bemiat baik/tulus, serta berkepri­

badian menarik/baik. OK .. . kutunggu 

kontak kalian d i: P.O. Box 156, SIDOARJO 

61200. 

KALIMANTAN TIMUR 

RAM  

, 25/156/50, 

Islam, hobby: ko-

 respondensi, 

musik, pendiam, 

don tidak suka 

hura-hura. 

Pengennya sih 
 menjalin persa-

habatan dengan sesama G seluruh Nu­

santara. Tidak tertutup kemungkinan ba­

gi yang serius untuk menja lin tali kasih, 

yang penting tidak menganut free-sex, 

setia, jujur, sederhana, nonalkohol. b isa 

diajak berbagi suka/duka. Soya ing in di­

cintai don mencintai. Bagi yang serius 

silahkan kontak via surat p lus foto. Pasti 

dibalas. Alamat: , 

SAM ARI NOA 7 5127. 

NANO, 25/166/60. pekerjaan swasta, 

agak pendiam. romantis, ingin m enjalin 

persahabatan dengan sesama G , b isa 

serius jika cocok. Surat yang datang in­

syaallah pasti soya bo las. Alamatkan ke: 
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P.O. Box 362. BALIKPAPAN. 

I BALI 

TOMMY, 30/175/55. putth don natural. 

tampang biasa-biasa saja. lngin berte­

man dengan yang cakep don tertutup, 

umur <30. Yang berminat silahkan kon­

tak soya via surat c/o: Mr Sunar,  

 DENPASAR. 

I SULAWESI SELATAN 

M. PARUNDO, 23, mahasiswa, sudah be­

kerja, tertutup, wajar. bersih, imut-imut, 

manis (kata orang sih). sedikit pemalu 

tapisetiadan mau mengciah. Bagi yang 

mau kenalan, jangan ragu, semua sura t 

akan dibalas tanpa syarat. Alamat: 

  

, WUNGPANDANG 

90222. 

I MALUKU 

NINO , lahir Jd<arta, 23 .11 .76, 

170/60, yatim piatu, gar,teng, sawo ma­

tang, mata-coklat, hoboy: denger mu­

sik, baca, renang, dcrl fitness. lngin 

mempunyai pasangan 'P")g baik, hand­

some, dewasa, serta b5a m enunjang 

hidup soya, don kalau bisa mengajak 

keluar soya dari Ambon (karena soya 

banyak problem don tiaak: punya siapa­

siapa di Ambon). Surar :ion foto anda 

kirimkan d /a:    

 Jin. Raya Patti­

mura, AMBOINA 97124. 

I THAilA'lO 
Romantic hairy Indian. 47 . visiting Jakarta 

soon, wants Indonesia; friends. Very 
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attracted by Chinese between 19 and 

30 y.o. I like sportsmen, bodybuilders, 

nonsmokers. Send frank letter with photo 

to: MR RICKY PRAKASH, GPO Box 2741, 

BANGKOK 10501, THAllAND. 

· auRMA/MvANMAR · 
ASTY WONG, 30, 

Chinese 

profess ional, 

stud ied in Austra­

lia, enjoys good 

co m pan y , 

writing, reading, 

sports and trav­

elling , friend ly & 

;i;;:~ 

easy-going guy. Likes to know similar with 

a view to a long-term relationship. Ad­

dres.5: No. 7 Sabai Street, Ngwe Kyar Yan 

Yeiktha, South Okkalapa Township, YA­
NGON, MYANMAR. 

I 
:• •. :.I _ AUSTRALIA : _ 

I'm middle aged, have travelled much of 

the world but enjoy Asia best. Obviously 

travel is a pastime but I also enjoy · 

people, new places and things, the 

outdoors, sport of most kinds, both the 

modem and the traditional. Age is un­

important other than to say I would not 

be interested in anyone under 20. W. 
PETERS, P.O. Box 8231 , Hindley Street Post 

Office, ADElAIDE, SA 50JO, AUSTRALIA. 

, . FINlANDJA < ;j 
I'm a 37 y.o. masculine gay man. I'm 

5' 11 • tall and my weight is about l 70lbs. 

I have brown hair and blue eyes. My 

hobbies are sport and travel. I'm reliable 
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and youthful. I fike young gay friends. So 

you1g gays from Indonesia, please write 

to me: RISTO R. Poste Restante Rnd, 

48600 KARHUlA, FINlAND. 

I :<.·•· · ·•· .. < : :::iEllMAN .•· ·•·.·.··I 
I seek a friend from your country. I'm Ger­

man, 44, and I like small boys, 16-20 

years. Send your letter (with pholo from 

yoursetf) to: MR. DIETER SUTTERUN, Mann­
heimerstr. 27, D-76131 KARLSRUHE. GER­

MANY. 
Hallo sahabat-sahabat, I am a German 

man, 31/174/70, Dipl.-lng. aerospace, 

short dark hair, grey-green-orange eyes, 

manly, sporty, hairy, into biking, badmin­

ton and running. I am very interested in 

Indonesia with all its beauty in the fasci­

nating culture and in the Indonesian 

men. I am not writing this because I am 

lookng fOf a boyfriend as I already got a 
wonderful one {Indonesian too). I like to 

get to know nice and interesting people 

I can exchange experience and opinion~ 

with and with whom I can practise my 

Bahasa Indonesia. Please write to my 

email addr~: lrtl 0273@studbox.uni­

stuttgart.de or to the publish er of GA Ya 

NUS4NTARA \Nt)o will forward it to my ad­

dr~. Please add some {photo)copy of ru. Thanks. 

;:::<: N£c;~ ~ELJ\N[)A ........ ·.·····.• •.. I 
My name is WIL KNIBBELER, 61/179/64.1 
have been professor at the university, 

Faculty of Linguistics. I am a doctor in 

social sciences. After I quit the university, 

I am involved in theatre: I am an actor, I 

play in the Netherlands, France and 
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Russia. I p lay the p iano, and my hobby is 

travelling. I am romantic, sweet, fatherly, 

caring, affective, open-m inded, energe­

tic, active a nd healthy . I am looking for a 

partner for ever. He could be older than 

30. Please, write to Oude Haven 84, 6511 

KH NIJMEGEN. THE NETHERLANDS. Tel. & 

Fax: +3 l -24-3233188. 

BELGIA 

MARCEL DE 

KORT. Belgian, 

48/ 179/90, b lue 

eyes, no beard or 

moustache, no 

smoking. I have a 

permanent job, 

own a car and 

house in a sma ll 

village in the countryside . I'm looking for 

a tropical life-long partner for a serious 

monogamous relation. Must be honest, 

no lies! l 00"/4 gay, no bisex, no g irlfriend 

or wife ! Age 26-35, educated and 

having a job! No gigolo! Independent 

monevwi.5e. Smooth dark skin, no hair on 

the body or face. Being a good lover is 

important, daily sex is a part of life. 

Please, write with picture to: Kerkeveld 

17, 8-2431 VEERLE-1.AAKDAL BELGIUM. 

I INGGRIS I 
My name is BILL CROSLEY. I would like to 

have a male p en friend from your 

country-or even more than one! I ama 

gay man, and I have many pen friends 

from all over the world, but none from 

your country. I am very interested in 

Indonesia, and would love to have a 

so 

male pen friend, between the ages of 18 

and 25 y.o. I am a good letter writer, and 

I promise always to reply to letter I 

receive promptly. Address: 34 Covell Rd, 

LONDON Nl7 7BJ, UNITED KINGDOM. 

I SPANYOL 

Gay male, 33/180/84, blond/fair hair, 

b lue eyes, honest, fTiehdly, enjoys walking 

in country, swimming, writing and meet­

ing new friends, seeks more or less similar 

person. Please reply with photo to: 

ROBERT A KEEGAN, Hospitalet 13- 15, 

Tortosa 43500, TARRAGONA, SPAIN. 

I EROPA 

INDOLINGKAR Penpals: Do you want to 

have gay friend(s) or perhaps partner 

from the Netherlands or Europe aged 

40--65 y.o.? Then we can bridge you with 

our penpals club. If yo u are 20-35 y.o., a 

g raduate from Senior High School or 

higher, speak a nd write good English, 

then write a letter conta ining description 

of yourself and a lso the p erson you like in 

Engli.5h and, if you want, you can Insert a 

pasphoto of 4x6cm size and send to: IN­
DOLINGKAR Penpals, Postbus 257, 7600 

AG ALMELO, NEDERLAND. Then you just 

wait for response(s) from European gay 

people who are interested in you. IT'S 

FREE!! P.S.: In case yo u want to move to 

another p la ce or even later you want to 

resign from this penpals club for what­

ever reason, please, inform us on behalf 

of our administration. Thanks. 

I AMERIKA SERIKAT 

FRIENDSHIP FOR ALL. Find the type of 
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people you are looking for in this unique, 

customized penpal service. It is open to 

all gays, lesbians, bisexuals and our 

friends worldwide. No money is necess­

ary. I AK, Box 83, TUJUNGA, CALIFORNIA 

91043, U.S.A. 

MR l<ELLY RAD- , 

LEY, 36/177 .5/77, 

31 " waist, b lond 

hair, green eyes, 

c lean-shaven 

face, moderate 

body hair, thick 6" 

circum c ized pe­

nis, gay white in­

mate. I am seeking very very thin (<24" 

waist), very very small build and very 

short ( <150cm tall), very lightweight 

( <43kgs) liffie boy face & thin littte hairless 

body but must be: 18-22 y.o. Must send 

South America we offer any kind of JOB, 

visa, workship, no problem.You be guy, 

gay, friendly and not older as 22 years. 

Send us a letter with a ll your personal 

data, also a photo from yourself. We 

request as soon as pos.5ible with a ll further 

information: P.O. Box 5502, D 76037 

KARLSRUHE, GERMANY. 

I INTERNASIONAL 

RG adalah majalah gay berbahasa 

Pranci.s yang terbit tiap bulan di Montreal 

selama 15 tahun ini. RG tersedia d i Inter­

net (http://www.gaibec.com/rg). lklan 

perkawanan lebih dari 500 orang dari 

seluruh dunia dimuat dalam tiap terbitan. 

Untuk menggalakkan komunikasi antara 

gay, dengan senang hati kami tawarkan 

iklan gratis sebanyak kurang-lebih 30 

kata selama 12 bulan berturut-turut. Ya, 

full and complete physical description gratis! Dan dapat diterbitkan dalam ba-

and colored non-nude photos to receive hasa apa saja! A lamat e-mail RG: 
an answer. Address: # 179210, Fox Lake rg@gaibec.com. Alamat pos: P.O. Box 

Corr. Inst. , Box 147, Unit2-D, FOX LAKE, WI 9 15, Station C, MONTREAL (QUE) H2L 
53933, U.S.A. 4V2, CANADA, Tel.: (+ l 514) 523-9463, 

I CHILE I Fax:(+ l 514) 523-2214 . 

..._ _________ _.J._ I MENGUNDURI<AN DIRI 
My name is GERMAN BUSSINGER. I'm 27 '---------------' 
y.o. I study industrial engineering. I've NOORCITTA PM (Perkawanan No. 42) 

traveled to a few countries, so I know dif- mengundurkan diri. Harap maklum. 

ferent environments ... and a lot of FARIZAL MUCHKTAR (Perkawanan No. 

people. I'd like to get in touch with guys 43) mengundurkan diri, karena mulai bu-

living anywhere in the world. I hope Ian Mei '96 tidak lagi tinggal d i Jakarta. 

somebody would be interested. E-mail Mohon tidak d isurati dan dihubungi lag i. 

me at gbussing@itata.disca.uttsm.cl) or MARVIN L (Perkawanan No. 44) m eng- · 

german.bussing@chiinet.cl. undurkan diri untuk sementara karena 

I AMERIKA SELATAN pindah tugas ke Batam. Mohon maaf 
. jika ado surat yang belum terbalas. Ala-
For an international new GAY-PARC in mat selanjutnya menyusul. 
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SRJRK TiGR JAR: 

Dalam tiga menit itu 

tiga jariku kau lahap 

satu, satu 

Dalam tiga menit itu 

tiga jariku menghantarmu 

kealammadu 

Remang malam musim semi 

memadu gerak tiga jariku 

bercampur tetesan madu 

lembutkan, lunakkan 

gerbang asmaramu 

Gerbang asmaramu merekah 

tiga jariku ter1ontar keluar 

kau undang panah birahiku 

Lalu tubuh nyiur perkasamu memunggung 

terbungkuk 

don kau tuntun panah birahiku 

masuk g erbang asmaramu 

Tiga jariku, jari-jariku 

meraba-raba, mencari 

jari-jarimu 

52 
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DIREI<TORI 
~ Jaringan Lesbian & Gay Indonesia (Organisasi) 
Gayo Deli, Kotak Pos 25/MDBU, Medan, Sum-Ut 20154; Gaya Siak, d.a. Yayasan Uta­

ma, Jin Diponegoro 8, Pekanbaru, Riau 28111 (Telp,/Fax. 0761 -37645); BAGASY (Ba­

tam Gay Society), Kotak Pos 212/Batam, Batam Centre, Riau 29400; lkatan Per­

saudaraan Orang-orang Sehati (IPOOS)/Ga ya Betawi, Kotak Pos 7631 / JKBTN, Ja­

karta Barat 11470 (Telp. 021-566-0589, 09.00-18.00 WIB, kec. Selasa); GAYa PRIAngan, 

Kotak Pos 1819, Bandung, Ja-Bar 40018 (Telp. 022-250-4325); Gaya Semarang, Jin 

Ngesrep Timur V/46, Semarang, Jo-Teng 50CX)(); GUCHI (GabUngan Cowok Homo 

Indonesia), Kotak Pos 7059/SMTM, Semarang, Jo-Teng 50070; Gay Organisation 

(GO), Kotak Pos 109, Kebumen, Jo-Teng 54301 (Telp. 0287-61100, setelah 18.00 WIB, 

u.p. Pros); Indonesian Gay Society (IGS), Kotak Pos 36/YKBS, Yogyakarta 55281 (Telp . 

0274-562017); GA Ya NUSANTARA (GN), Jin Mulyosari Timur 46, Surabaya, Jo-Tim 601 12 

(Telp. 031 -593-4924, Fax. 593-9070, E-mail: GAYaNUSA@gateway.cosi.com); Gayo 

Baya (GB), Jin Dupak Bangunrejo 1/18, Surabaya, Ja-Tim 60179; GYS~ , Kotak Pos 

202, Kediri, Ja-Tim 64101; lkatan Gayo Arema (IGAMA), d.a. Yoseph Bridal Salon & 

Dance Group.Jin Raya Sumbersari 254-C, Malang, Ja-Tim 65145 (Telp . 0341-571882); 

Gaya Dewata, Jin Belimbing Gg Y No. 4 , Denpasar, Bali 80231 (Telp. 0361-222620, 

09.30-15.30 WITA); Goya Dewata-Singaraja , Posko YCUI Singaraja, d.a. Geria 

Susantha , ~In P Sumatra 111/1 4, Kampung Boru, Singaraja, Bali 81 11 4; Goya Celebes 

(gay), Lembayung Celebes (lesbian), Sensasi Dolls (waria), Kotak Pos 1309, Ujung­

pandang, Sul-Sel 90013 (Telp. 0411 -510943); GAYa lntim, Kotak Pos 11 02, Amboina, 

Maluku 970 l l . 

~ Jaringan Lesbian & Gay Indonesia (Aktivis Individu Gay) 
Yohanes, Jakarta, Telp. 021-629-5018 (Senin-Jumat, 22.00-24.00 WIB); Adjie Darrna­

kusuma, Kotak Pos 367, Bogor, Ja-Bar l 6C03; Gogo, Jin Pekawatan 18, Cirebon, Ja-Bar 

45116 CT elp. 0231-208270, Senin-Jumat jam 17 .00 WIB - , Sabtu & Minggu jam 14.00 WIB 

- ); Dimas, Kotak Pos 279, Purwokerto, Ja-Teng 53101; Eric P Aaron , Jin Sagan Timur GK 

#V/l018pav., Terban-Gondokusuman, Yogyakarta 55223 (Telp. 0274-589275, Senin s.d. 

Jumat, 15.00-18.00 WIB); Sareh lrianto, Jin Joho 11/3 RT06 RWl 0, Gremet, Solo, Ja-T eng 

57139 (Telp. 0271 -7 14258); Yanto Komo, Jin K H Wahid Hasim 81, Sampang, Madura, 

Jo-Tim 69213; lviet, Kotak Pos 1081, Samarinda, Kai-Tim 75010; Chandra, Jin Jend. A 

Yani 40 RT32/IM/09, Balikpapan, Kai-Tim; Angga, Kotak Pos 10, Ende, NTT 86301 ; David, 

Manado, Sul-Ut (untuk sementara komunikasi lewat GN) . 

. ~ Jaringan Lesbian & Gay Indonesia (Aktivis lndividu Lesbian) 
Ellen , Jakarta (untuk sementara komunikasi lewat GN); Niken, Kotak Pos 3308/JKP, 

Jakarta Pusat 10033; Betsy, d .a. Lentera, PKBL Jin Tentara Rakyat Mataram, Gg Kopas 
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Badran, Yogyakarta 55231. 

~ Organisasi Terkait 
Persekutuan WGL Jakarta, d.a. Menteng Beauty Salon, Jin Gondangdia Lama 28, 

Jakarta Pusat 10300 (Kristen); Hospitality Exchange Indonesia (HEI), Kotak Pos 6558/ 

JKS--DW, Jakarta Selatan 12065 (Pager 021-382-7000 tt 5468); DPD Hiwaria MKGR DI 

Yogyakarta, Jin Tentara Rakyat Mataram Gg Kopas Badran, Yogyakarta 55231 (T elp. 

0274-586767); GATRA Penpals Club, Kotak Pos 1557, Surabaya, Ja-Tifl: 60015; Per­

sekutuan Hidup Damai, Jin Ngagel Rejo Kidul 113, Surabaya, Ja-Tim 60245 (T elp. 031 -. 
588418); Persatuan Waria Kotamadya Surabaya (Perwakos), Jin Kanginan 111/10, . 

Surabaya, Ja-Tim 60131 (Telp. 031-531 -7068); DPD Hiwaria MKGR Jo-Tim, Jin Kenikir 

7 (Kanginan), Surabaya, Jo-Tim 60131 (T elp. 031-535-05 l 7); DPC Hiwaria MKGR Ko­

dya/Kab. Probolinggo, Jin Gatot Subroto 77, Probolinggo, Jo-Tim 67200; DPD Hiwaria 

MKGR Irion Joya, Jin Percetakan I, Jayapura, lr-Ja 99000 (Telp. 0967-31379). 

~ Aktivis I ndividu W aria 
Grace Jatmiko, d.a. Natalia Salon. Jin Kapten Rivai 163, Palembang, Sum-Se! 30000 

(Telp. 0711-22163); Angel. d.a. Angel's Salon. Hotel Menteng I, Jin Gondangdia Lama 

28. Jakarta Pusat 10350 (Telp. 021 -325208 ext. Angel's Salon); Patrisia, Jin Kebon Jati 

17 5. Bandung, Jo-Bar 40000 (T elp. 022-611844); Susan T o lani, d.a. Mia Beauty & Skin 

Care Salon. Jin Bukit Tunggal 8-A, Denpasar, Bali 80000 (Telp. 0361 -234625). 

~ Organisasi Layanan AIDS 
Hot1ine AIDS Mitra lndoneskl, Jin Kebon Kacang 9 No. 78, Jakarta Pusat 10240 (Telp./ 

Fax. 021-310-08.55, 15.00-20.00 WIB); Hotline Yayasan AIDS Indonesia, Telp. 021-530-

3000 (10.00-15.00 WIB); Yayasan Utama, Jin Diponegoro 8, Pekanbaru, Riau 28111 

(Telp./Fax. 0761 -37645); Yayasan PRIAngan, Kotak Pos 1819. Bandung, Jo-Bar 40018 

(Telp. 022-250-4325); Yayasan Sidikara, Jin Babakan Jeruk I No. 9, Bandung, Jo-Bar 

40165 (Telp. 022-215168 (Hotline-Konseling HIV/AIDS, Senin-Jumat, 16.00-20.00 WIB), 

Fax. 022-210621); Lentera, PKBL Jin Tentara Rakyat Mataram Gg Kopas Badran, 

Yogyakarta 5523 l (T elp. 027 4-513595, Fax. 027 4-513566, E-mail: lentera@ins.healthnet. 

oig);Yayosan Kemanusiaan, d.a. Jin MulyosariTimur46. Surabaya, Ja-Tim 60112 (Telp. 

03 l-593-4924, 594-1075, Fax. 03 l-593-9070); Yayasan Abdi Asih . Jin Dukuh Kupang 

Timur Xl/20, Surabaya, Jo-Tim 60256 (T elp. 031-58466 l ); Yayasan Citro Usadha Indo­

nesia, Jin Belimbing Gg Y No. 4, Denpasar, Bali 8023 l (T elp. 0361-222620, 09.30-15.30 

WfTA Fax. 229487); Yayasan Goya Celebes, Kotak Pos 1309, Uiungpandang, Sul-Se! 

90Jl3 (Telp. 0411-510943); Hotline AIDS 'Triple M ,' PKBL Jin Landak Baru 55, Ujungpan­

dang, Sul-Sel 90135 (Telp. 0411-871051, 10.00-16.00 WITA). 
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1'£Rl'VSTAKAAN G.N. W 

Berikut ini adalah daftar sebagian koleksi perpustakaan Gayo Nusantara (GN) . 

Kawan-kawan bisa mendapatkan fotokopi buku-buku ini, untuk keperluan s1·u­

di atau penelitian, d~ilid dalam bentuk buku, dengan m engganti ongkos foto­

kopi dan jilid serta ongkos kirim. 

Apabna berminat, silakan mengirimkan uang (denga n poswesel atau lewat 

Rek. No. 291-414-9323 (a.n, D Oetomo) pada Bank Bali Cab. Sutorejo, Suraba­

ya) sesuai dengan ongkos yang tercantum setelah setiap judul buku, ditambah 

ongkos jilid Rp2.000,00 (sampul tipis) atau Rp4.000,00 (sampul karton) serta 

ongkos kirim (po.5 tercatat) PER JUDUL sebesar RpS.CX0,00, kecuali dicantumkan 

yang la in . Untuk memudahkan, setiap judul diberi kode. Waktu memesan 

cukup Kawan cantumka n kode judul yang dipesan. 

Kali ini kembali kami senaraikan buku-buku yang kami peroleh dalam se­

bulan belakangan ini .. 

Ford, C S, & F A Beach. 1965. Patterns of Sexual Behaviour. London: Methuen. 

Rp 16.800,00. (PGN46- l) 

Studi klasik mengenai pola perilaku seksual yang menjelaskan perbedaan 

besar dalam sikap terhadap seks yang didapatl<an pada berbagai masyarakat 

manusia dengan cara menunjukkan betapa banyak dari perilaku seperti itu 

d ipelajari don tidak dikendalikan oleh naluri atau pengaruh hormon. 

Natio nal Council for International Health. 1994. "Crossing Borders: HIV/AIDS and 

Migrant Communities: 1994 NCIH HIV/AIDS Workshop, June 30, 1994, Arlington, VA. " 

Washington, D.C.: NCIH HIV/AIDS Program. Rp3.200,00. (PGN46-2) 

lsi: Introduction; Executive Summary; Crossing Borders: HIV/ AIDS and Refugee 

Communities; Overview of Migration and HIV/ AIDS Issues; HIV/ AIDS Prevention 

for Immigrants and Migrants in the United States: Lessons for the International 

Community; Annexes. 

National Counc il for International Health . 1995. "HIV/ AIDS: International Perspectives 

on Legal Issues and Human Rights: Proceedings from the 1995 NCIH HIV/ AIDS 

Workshop, June 28-29, 1995, Arlington, Virg inia." Washington, D.C.: NCIH HIV/AIDS 

Program. Rp4.500,00. (PGN46-3) 
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!§i: Summary; Keynote Address; The Impact of Violence on HIV-positive and At­

Risk Populations; HIV/AIDS Legislation: Blame and Responsibility; Ethics and 

Informed Consent: Vaccine Trials in Developing Countries; Closing Address; 

Appendices. 

Ordonez, J P. 1995. No Human Being Is Disposable. S.I.: Colombia Human Rights 

Committee, International Gay and Lesbian Human Rights Commission, & Proyecto 

Dignidad por los Derechos Humanos en Colombia. Rp5.600,00. (PGN46-4) 

Laporan penting yang menelaah kejahatan melembaga yang mendorong 

kampanye "pembersihan sosial" dan dampaknya yang luar biasa pada gay, 

waria dan pekerja seks di Colombia. 

Rosenbloom, R, ed. 1995. Unspoken Rules: Sexual Orientation and Women's Human 

fdghfs. (San Francisco): International Gay and Lesbian Human Rights Commission. 

Rpl5.100.00. (PGN46-5) 

Laporan untuk Konferensi Beijing tentang Perempuan yang mendokumen­

tasikan pelanggaran HAM terhadap lesbian di 31 negeri dan membahas 

strategi yang telah digunakan oleh aktivis lesbian dan pembela HAM lainnya 

untuk menantang penindasan ini. 

Weeks, J, & J Holland, eds. 1996. Sexual Cultures: Communities, Values anq Intimacy. 

56 

Houndmills & London: Macmillan. Rp 16.500,00. (PGN46-6) 

lsi: J Weeks & J Holland. "Introduction"; S Allen & D Leonard. "From Sexual 

Divisions to Sexualities: Changing Sociological Agendas"; K Plummer, "Intimate 

Citizenship and the Culture of Sexual Story Telling"; H Rose, "Gay Brains, Gay 

Genes and Feminist Science Theory"; L Bland. "The Shock of the Freewoman 

Journal: Feminists Speaking on Heterosexuality in Early Twentieth-century 

England"; L stanley, "M~ Observation's 'Uffie Kinsey' and the British Sex Survey 

Tradition"; A Blaikie, "From 'lmmorailty' to 'Underclass' : The Current and 

Historical Context of Illegitimacy"; B Heaphy, "Medicalisation and Identity 

Formation: l<;:1entity and Strategy in the Context of AIDS and HIV"; J Weeks et al., 

"Community Responses to HIV and AIDS: The 'De-Gaying' and 'Re-Gaying' of 

AIDS"; J O'Connell Davidson, "Prostitution and the Contours of Control"; N 

Small, " lntimac:y, Altruism and the Loneliness of Moral Choice: The Case of HIV 

Positive Health Workers"; J Duncombe & D Marsden, "Whose Orgasm is this 

Anyway? 'Sex Work' in Long-term Heterosexual Couple Relationship"; J Holland 

et al., "Reputations: Journeying into Gendered Power Relations"; D Clark & J 

Hirst, "The Conundrum of Sex and Death: Some Issues in Health Care Practice. " 
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pp. 5-6: Sekapur Sirih - Editorial 

Hails significant progress made· in the promotion of lesbian and gay rights ;uch as in 

South Africa with the passage of the permanent Constitution prohibiting disc, imination 

based on among others sexual orientation. Places such progress in the c,mtext of 

democratization. which many groups in Indonesia are also pushing for. 

pp. 7-13: Gayung Bersambut - Bulletin Board 

Of particular interest is new information about new organizations in Semarang (GUCHI. 

Association of Indonesian Gays). Batam (BAGASY, Batam Gay Society) and Jakarta 

(Zaqzim Entertainment). as well as the demise of another earlier group in Batam (BIGS. 

Batam Island Gay Society); a brief obituary for a senior transgendered figure in the 

community in Surabaya (p. 7); more information on hangouts in different places (pp. 

7- 8; and the new AIDS helpline of the Indonesian AIDS Foundation (p. 8). 

pp. 14. 42 & 52: Puisi - Poetry: • A Letter to God" by Ayok, Surabaya, ·rhe Ballad 

of a Gay Man," by Budi Waluyo, Banyumas, and · Three-Finger Poem· by Akira 

Adhisurya; (Amsterdam). 

pp. 15-18: Kover Depan - Front Cover: · Nanang and Life: Ujungpandang 

This issue's front .cover features NANANG, one of the mainstays of both the gay and 

transgendered organizations in Ujungpandang, South Sulawesi. He is an accomplished 

make-up artist and businessman. 

pp. 19-20: Kover Belakang - Back Cover: · Harry Framer & Children: Bengkulu 

This issue 's back cover features HARRY FRAMER CH., a model from Bengkulu in 

southwestern Sumatra with international modelling experience in London. 

pp. 21-24: Cerita Pendek - Short Story: · setrayal: by Anto Leo, Yogyakarta. 

When Leo returns broken-hearted after a b reakup with his boyfriend, Erick, on the 

p lane he m eets lwan, who turns out to b e the reason for the breakup. Erick has lied 

that he is forced to marry a woman by his parents. 

pp. 25- 26: Gay dalam Berita - Gays in the News 

No Dutch government aid for Indonesian gays (because the Indonesian government 

cut off all Dutch development aid in 1992); Iceland to legalize gay marriages; Holland 
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moves forward on gay marriages; South Africa passes new constituion, protects gays; 

Hungarian parliament recognizes common-law same-sex relationships. 

pp. 27-28: Keluhan Kita - Agony Aunt: "Fond of Hustlers, Fears Alos· from Whisper, 

Bogor 

Whisper is fond of hustlers, but is worried about AIDS. We suggest that he explore the 

pos.5ibility of forming relationships with non-hustlers and that he starts practising safer 

sex. 

pp. 29-32: · Results of GN's 1996 Questionnaire· 

Results of a questionnaire circulated among readers of the magazine to find out what 

they like or don ' t like about it and what they wish to see in future editions. 

pp. 33-36: Catatan Kegiatan - Activity News: '" Exploring a Sacred Grave on the 

Eve of Friday,· by Vero Avellino (GN) 

Recounts an outreach trip to the hinterland city of Kediri, East Java, to start 

introducing sexual health and HIV/AIDS information to locals. Includes a visit to a 

sacred grave used by people from the surrounding countryside as a hangout and 

venue for sex. 

pp. 37-41: · space & Place in Gay Singapore,n by (Laurence Leong) , Singapore 

Translation of a paper presented at the IUVDT World STD/ AIDS Congress in Singapore, 

19-23 March 1995, published in The Act, No. 12 (1995). 

pp. 43-51: Perkawanan - Contact Ads 

pp. 53-54: Direktori - Directory 

pp. 55-56: Perpustakaan GN - GN Library 

Usts recent acquisitions. 

·•• .. · ... · ... ···-: .. ··.:-· .... . . . ... . ..· .... ·. . . . . .. . .. _.. . • . .... · .· .. •· ... ·¥··-·::.-:-·· •· ·:--:-· ,· ... ,: 
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HOMOKAl'SVL #1; 

n Dalam hubungan II Homoseksualitas di­

homoseks, satu part- r.tl sebabkan oleh trau-

II Homoseks tertarik 

l!J kepada semua 

ner menjadi istri dan sa­

tunya menjadi suami. 

Salah. Dalam hubungan 

homoseks, kedua partne· 

harus dapat mendukung 

berbagai segi kedua pe­

ran jender. Artinya, sa lah 

satu partner tidak "me­

mainkan" Iowan jenis. 

·ma di masa kecil. orang sesama jenis kela-

Salah. Tidak ada yang ta- min. 

hu mengapa seseorang Salah. Tidak cukup bahwa 

"menjadi" homoseks. Ada seseorang berjenis kela-

l!ll Homoseks lebih t~r­
g obsesi dengan seks 

daripada heteroseks. 

Salah. Seks lebih tampak 

penting bagi hubungan 

lelaki daripada bagi hu­

bungan perempuan. lni 

teristimewa kentara di an­

tara lela ki gay. Perbeda­

an anta ra seksualitas lelaki 

dan perempuan lebih b e­

sar daripada perbedaan 

antara seksualitas homo­

seks dan heteroseks. 

l!I Lelaki homoseks m a dalah pedof il dan 

m erundung anak-anak. 

Salah. Secora proporsio-

berbagai teori yang 

membahas keturunan 

atau lingkungan. Keba­

nyakan homoseks tidak 

mengalami kesulitan isti­

mewa di masa kecil. 

Betul 
atau 

Salah? 

l!I Anak-anak homo-

1,J seks jadi homoseks. 

Salah. Penelitian ilmiah 

yang p ernah dilakukan 

nal jumlah lelaki homoseks menunjukkan bahwa 

yang m erundung anak- jumlah anak-anak ini 

anak secara seksual leb ih yang menjadi homoseks 

kec il daripada lelaki hete- tidak lebih banyak dari 

roseks. anak-anak heteroseks. 

min soma. Homoseks me­

nuntut banyak hal seperti 

juga heteroseks. 

. 

l!l 1nformasi positif me­

g ngenai homoseksua­

litas mengakibatkan ma­

kin banyak orang menja­

di homoseks. 

Salah. lnformasi tidak 

membuat orang menjadi 

homoseks. Di lain pihak, 

makin banyak orang 

yang berani hidup 

sebagai homoseks karena 

informasi positif ikut 

m engurangi prasangka. 

IIJ!I Kita menjadi homo­

l!J seks karena kita ti­

dak dapat bergaul de­

ngan Iowan jenis. 

Salah. Homoseksualitas ti­

dak ado hubungannya 

d engan kemampuan 

menarik Iowan jenis, 

melainkan homoseks 

tertarik pada sesama 

· jenisnya sendiri. 




